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ABSTRAK 

Anjastika, Anggi 2021. Analisi Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Non 

Muslim Menjadi Naabah Di Uspps Ausath Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. Skripsi, Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Prodi Perbankan Syariah Institute Agama 

Islam Darussalam. Pembimbing Nawal Ika Susanti, Spd., M. Si. 

 

Kata kunci : Minat Nasabah Non Muslim, Pelayanan, Promosi, Profit Sharing, 

Religious Stimuli 

   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religious stimuli, 

pelayanan, promosi, dan profit sharing terhadap minat nasabah non muslim di 

Uspps Ausath Blokagung. Jenis penelitiaan ini termasuk penelitian kuantitatif, 

dimana penelitian ini terdapat lima variabel religious stimuli (X1), pelayanan 

(X2), promosi (X3) , profit sharing (X4) sebagai variabel bebas (independen) dan 

minat nasabah non muslim (Y) sebagai variabel terikat (dependen).  

 Teknik pengambilan sampel dengan probability sampling.  Sumber data 

yang digunakan adalah data primer. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan 

cara metode wawancara, observasi, kuesioner(angket) dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan instrument data dengan uji validitas dan reabilitas, uji 

normalitas data dan uji regresi linier berganda, uji determinasi, uji hipotesisi yang 

berfungsi untuk membuktikan hipotesis dengan bantuan SPSS versi 25.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa uji secara parsial (1) religious stimuli 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah non muslim di Uspps 

Ausath Blokagung, memiliki nilai thitung sebesar 2,987 yang lebih besar dari ttabel 

0,374 dengan tingkat probabilitas signifikan 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti bernilai signifikan. (2) pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah non uslim di Uspps Ausat Blokagung, memiliki nilai thitung 

sebesar 0,852 yang lebih kecil dari ttabel 0,374 dengan tingkat probabilitas 0,403 

yang lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak signifika. (3) promosi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah non muslim di Uspps Ausath 

Blokagung, memiliki nilai thitung sebesar 3,952 yang lebih besar dari ttabel 0,374 

dengan tingkat probabilitas 0,350 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak 

signifikan. (4) profit sharing tidak berpengaruh signifikan terhadap  inat nasabah 

non muslim di Uspps Ausath Blokagung, memiliki nilai thitung sebesar 1,062 

yang lebih besar dari ttabel 0,374 dengan tingkat probabilitas 0,952 yang lebih 

besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan. (5) sedangkan dari pengujian 

simultan uji F diketahui religious stimuli, pelayanan, promosi dan profit sharing 

terhadap minat nasabah non muslim di Uspps Ausath Blokagung memiliki nilai F 

hitung sebesar 8,214 yang lebih besar dari Ftabel 2,50 dengan tingkat probabilitas 

signifikan 0,316 yang lebih besar dari 0,05. 
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ABSTRACT 

 

Anjastika, Anggi 2021. Analysis of Factors Affecting Non-Muslim Customers 

Become Customers at Uspps Ausath Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi. Thesis, Faculty of Economics and Islamic 

Business, Islamic Banking Study Program Darussalam Islamic 

Institute. Supervisor Nawal Ika Susanti, Spd., M. Si. 

 

Keywords:Interest Of Non-Muslim Customers, Religious Stimuli, Services, 

Promotions, Profit Sharing,  

 This study aims to determine the effect of religio  us stimuli, services, 

promotions, and profit sharing on the interest of non-Muslim customers at Uspps 

Ausath Blokagung. This type of research includes quantitative research, where 

this study contains five variables: religious stimuli (X1), service (X2), promotion 

(X3), profit sharing (X4) as independent variables and interest of non-Muslim 

customers (Y) as variables. bound (dependent). 

Sampling technique with probability sampling. The data source used is 

primary data. The data collection is done by means of interviews, observation, 

questionnaires (questionnaire) and documentation. This research uses data 

instrument with validity and reliability test, data normality test and multiple linear 

regression test, determination test, hypothesis test which serves to prove the 

hypothesis with the help of SPSS version 25. 

 The results showed that the partial test (1) religious stimuli had a positive 

and significant effect on the interest of non-Muslim customers at Uspps Ausath 

Blokagung, having a tcount value of 2.987 which is greater than ttable 0.374 with 

a significant probability level of 0.006 which is smaller than 0.05 which is means 

significant value. (2) service has no significant effect on the interest of non-

Muslim customers in Uspps Ausat Blokagung, has a tcount value of 0.852 which 

is smaller than ttable 0.374 with a probability level of 0.403 which is greater than 

0.05 which means it is not significant. (3) promotion has no significant effect on 

the interest of non-Muslim customers at Uspps Ausath Blokagung, has a tcount 

value of 3.952 which is greater than ttable 0.374 with a probability level of 0.350 

which is greater than 0.05 which means it is not significant. (4) profit sharing has 

no significant effect on the intention of non-Muslim customers at Uspps Ausath 

Blokagung, has a tcount value of 1.062 which is greater than ttable 0.374 with a 

probability level of 0.952 which is greater than 0.05 which means it is not 

significant. (5) Meanwhile, from the simultaneous testing of the F test, it is known 

that religious stimuli, services, promotions and profit sharing on the interest of 

non-Muslim customers at Uspps Ausath Blokagung have an F arithmetic value of 

8.214 which is greater than Ftable 2.50 with a significant probability level of 

0.316 which is greater of 0.05. 
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Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa 

indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa 

indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa 

indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Tabel Transliterasi Arab-Latin 

Latin Arab Latin Arab Latin Arab 

` 

b 

t 

ts 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

Z 

s 

sy 

sh 

d 

t 

z 

„ 

g 

f 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

q 

k 

l 

m 

n 

h 

w 

` 

Y 

- 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 ي

 و

 ء

 ي

- 

Sumber: Panduan Skripsi, 2021 

Catatan : 

1. Kosonan yang bersyad dah ditulis dengan rangkap misalnya ;ربىا ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) 

Fathah (baris di atas) di tulis a, kasroh (baris  dibawah) di tulis i, serta 

dammah (baris di depan) di tulis u. Misalnya ;القارعت ِ ditulis al-qari‟ah,  

 .ditulis al-muflihunالمفلحىن ,ditulis al-masakin المساكيه

3. Kata sandangalif + lam (ال) 

Bila di ikuti huruf qamariyah di tulis al, misalnya ;الكافرون ditulis al-

kafirun. Sedangkan, bila di ikuti oleh huruf syamsiyah, huruf  lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; الرجال ditulisar-rijal. 
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 .ditulis wahu wakhairar-Raziqin وهىخيرازقيه
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah merupakan semua badan yang kegiatannya 

dibidang keuangan yang melakukan penghimpunan dana dan penyaluran dana 

kepada masyarakat. Secara  umum lembaga keuangan berperan sebagai 

lembaga intemidasi keuangan. Intermidasi keuangan merupakan proses 

penyerapan dari unit surplus ekonomi, baik sector usaha lembaga 

pemerintahan maupun individu (rumah tangga) untuk penyediaan dana bagi 

unit ekonomi islam (Kasmir:2009).  

Perkembangan ekonomi masyarakat saat ini juga semakin maju, yang 

ditandai dengan semakin banyaknya lembaga keuangan syariah dan dapat 

membuat masyarakat dengan mudah memilih lembaga keuangan untuk 

menyimpan uang mereka sesuai dengan keinginannya. Pada kenyataannya, 

masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa menabung di lembaga 

keuangan syariah dan konvensional sama saja karena kurangnya sosialisasi 

dan pemahaman masyarakat tentang operasional dari lembaga keuangan 

syariah (Kasmir:2002).  

Munculnya lembaga keuangan konvensional yang lebih banyak 

daripada lembaga keuangan syariah juga dapat menyebabkan kurangnya 

masyarakat yang menabung dilembaga keuangan syariah. 
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Diminati atau tidaknya suatu lembaga keuangan sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang sifatnya psikologis yang menyangkut aspek-aspek 

perilaku, sikap dan selera. Dan bukan hanya faktor psikologis saja ada banyak 

faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan jasa lembaga 

keuangan syariah (Andri:2009).Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam menggunakan jasa  lembaga keuangan syariah adalah 

religious stimuli, pelayanan karyawan, promosi produk dan profit sharing. 

Religious stimuli yang merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman 

keberagamaan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

ekonomi.  

Pengetahuan dan pengalaman keberagamaan seseorang yang dapat 

mendorong mereka untuk melakukan suatu tindakan kegiatan ekonomi. 

Menyangkut tentang seberapa jauh pengetahuan tentang agama, keyakinan, 

ibadah dan juga pendalaman agama yang mereka anut. Semakin kuat agama 

seseorang maka meraka akan semakin percaya dengan transaksi yang 

berkaitan dengan prinsip syariah. Sebagai dasar proses perilaku ekonomi 

religious, kesadaran iman merupakan suatu awalan dari ekspresi isi dalam 

kehidupan seseorang .  

Kesadaran iman pada dasarnya merupakan kesadaran biasa, sebagai 

gejala keagamaan yang menunjuk pada tumbuhnya pengertian tentang 

sesuatu. Perbedaannya berada pada sifat dan misi kesadaran yang merupakan 

respon. Kesadaran iman adalah pengalaman keagamaan, ketika seseorang 

telah memahami aturan agama tentang system ekonomi seperti riba dan 
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laiinya, serta taat teradap perintah agama yang telah ada pada kitab suci 

masing-masing agama mereka. Mayoritas masyarakat tersebut 

memperhatikan nilai religious stimuli dalam segala sesuatu misalkan dalam 

memilih lembaga keuangan syariah.  

Lembaga keuangan merupakan suatu badan usaha yang fungsinya 

sebagai penghimpun dana dan penyalur dana yang system dan mekanisme 

kegiatan usahanya berdasarkan hukum islam sebagaimana yang di atur dalam 

Al-Qur‟an dan Al-Hadist. Masyarakat muslim yang menggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah menganggap bahwa bunga adalah riba. Hal ini 

secara tegas dinyatakan dalam Al-Qur‟an dalam surat An-Nisa‟ ayat 160-

162yang berbunyi:  

                       

                             

                      

 Artinya: “ Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 

(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan 

bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) 

dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 

Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena 

mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami 

telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka 

itu siksa yang pedih”.(Departemen Agama Republik Indonesia 

2014:150) 

Telah disebutkan firman allah tentang larangan riba sehingga 

masyarakat mulai beralih menggunakan lembaga keuangan syariah. 

Pelarangan riba tidak hanya ada di ajaran islam melainkan orang-orang  

yahudi pun melarang adanya riba. M. Syafi‟I Antonio menyatakan bahwa: 
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orang-orang yahudi dilarang mempraktikan pengambilan bunga, pelarangan 

ini terdapat di dalam kitab mereka Old Testament maupun dalam undang-

undang Talmud. Dalam agama Kristen juga terdapat larangan riba pada kitab 

injil lukas. Dalam agama hindu dan budha juga terdapat pelarangan riba 

dalam kitab weda kitab suci tertua agama hindu. Oleh karena itu pelarangan 

riba tidak hanya terdapat di agama islam melainkan juga terdapat di agama 

yahudi, Kristen, hindu dan budha. Melihat fenomena tersebut lembaga 

keuangan syariah telah terbukti lebih adil dan menguntungkan kini semakin 

berkembang serta memperoleh kepercayaan dari kalangan luas, bukan hanya 

dari masyarakat muslim melainkan masyarakat non muslim juga 

mempercayakan perekonomiannya di lembaga keuangan syariah.  

Lembaga keuangan yang harus dilaksanakan demi eksistensinya sebuah 

lembaga dan demi mendapatkan loyalitas dari nasabah. Yang pertaman tidak 

membedakan nasabah dari segi social, tidak membedakan dari segi agama 

baik islam ataupun non islam, layanan yang diberikan harus sama tidak 

membedak-bedakan satu sama lain. Yang kedua tata krama yang sopan dan 

ramah akan membuat nasabah merasa nyaman. System yang dijalankan juga 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah ( Ratminton : 2005) 

Tertarik tidaknya nasabah terhadap suatu lembaga tergantung kepada 

pelayanan yang diberikan oleh karyawan. Potensi untuk berkembang lebih 

pesat di masa yang akan datang masih sangat besar untuk menarik minat 

nasabah salah satunya memberikan pelayanan yang memuaskan untuk 

menarik minat agar masyarakat memilih lembaga keuangan syariah. 
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Mempertahankan kualitas pelayanan yaitu diantaranya pelayanan yang baik, 

kehandalan dalam melayani anggotanya, sigap dan tanggap melayani anggota 

dengan begitu dapat memuaskan bagi anggotanya. Produk merupakan sesuatu 

yang ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli dan 

digunakan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan. Agar produk yang 

dimiliki banyak diminati haruslah memperhatikan tingkat kualitasnya, salah 

satunya yaitu kualitas produk tabungan (Ratminton:2005) 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor penentu kepuasan nasabah 

dalam menilai sebuah produk tabungan yang disediakan pada lembaga 

keuangan syariah. Apabila nasabah tersebut merasa puas karena produk 

tabungan yang disediakan itu sesuai yang diharapkan maka anggota itu akan 

menjadi konsumen yang loyal dan akan tetap bertahan di lembaga keuangan 

syariah tersebut (Ratminton:2005).  

Minat menabung merupakan bagian atau salah satu elemen penting dari 

perilaku nasabah dalam meniali, mendapatkan dan mempergunakan barang-

barang serta jasa ekonomi. Secara umum perilaku pengambilan keputusan 

untuk membeli atau mempergunakan jasa tertentu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: harga, servis yang ditawarkan, kemampuan tenaga penjualan, 

serta periklanan (Kotler:2002). 

Kualitas promosi dan kualitas pelayanan merupakan dua hal yang bisa 

memberikan daya saing sebuah lembaga keuangan syariah di masyarakat. 

Dalam aspek pelayanan masyarakat tentunya akan memilih lembaga 

keuangan syariah yang aman dengan prosedur yang tidak terlalu rumit dan 
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pelayanan yang memuaskan. Anggota akan merasa puas jika system 

pelayanan dan produk yang tersedia sesuai dengan apa yang diharapkan 

nasabah, apalagi jika pada produk tabungan yang dimiliki tersebut memiliki 

keunggulan yang berbeda-beda di masing-masing produk tabungannya, maka 

hal tersebut dapat meminimalisir tercegahnya nasabah untuk berpindah ke 

lembaga lainnya. Adapun system bagi hasil yang digunakan dalah profit 

sharing,karena pendapatan yan di bagihasilkan adalah laba bersih dari 

pendapatan yang dihasilkan oleh pihak lembaga keuangan syariah. 

Perhitungan bagi hasil menurut profit sharing adalah perhitungan bagi hasil 

yang mendasarkan pada laba dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha 

dikurangi dengan beban usaha tersebut (Slamet:2010).  

Pendapatan bagi hasil tersebut benar-benar bersih dan penuh berkah. 

Produk tersebut diluncurkan agar dapat menarik minat masyarakat untuk 

menabung di lembaga keuangan syariah (LKS). Perbedaan yang utama 

dengan system konvensional terletak pada perhitungan laba yang dalam 

tabungan konvensional menggunakan perhitungan bunga yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai syariah islam. Dengan menabung di lembaga keuangan 

syriah nasabah akan mendapatkan keuntungan atau bagi hasil yang digunakan 

dari bisnis yang halal sehingga pihak lembaga keuangan syariah akan 

terhindar dari keuntungan yang bersifat ribawi (Muhammad:2012). 

Melihat fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti faktor 

apa yang paling memengaruhi minat bertransaksi masyarakat non muslim di 

lembaga keuangan syariah yang pengoperasiannya jelas disesuaikan dengan 
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prinsip syariat islam, dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional 

yang pengoperasiaanya bersifat umum. Data yang di ambil berupa faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap minat masyarakat non muslim untuk 

bertransaksi pada lembaga keuangan syariah, yaitu faktor religious stimuli, 

pelayanan, promosi dan profit sharing. Adapun judul penelitian yang 

dilakukan penulis adalah Analisis Faktor yang Mempengaruhi Nasabah 

Non Muslim Menjadi Nasabah di Uspps Ausath Blokagung Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah pengaruh religious stimuli (X₁), pelayanan (X₂), promosi (X₃) dan 

profit sharaing (X₄) terhadap minat nasabah non muslim (Y) menjadi 

nasabah di Uspps Ausath Blokagung secara parsial? 

2. Apakah pengaruh religious stimuli (X₁), pelayanan (X₂), promosi (X₃) dan 

profit sharaing (X₄) terhadap minat nasabah non muslim (Y) menjadi 

nasabah di Uspps Ausath Blokagung secara simultan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan pengaruh religious stimuli (X₁), pelayanan (X₂), 

promosi (X₃) dan profit sharaing (X₄) terhadap minat non muslim menjadi 

nasabah di Uspps Ausath Blokagung secara parsial. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh religious stimuli (X₁), pelayanan (X₂), 

promosi (X₃) dan profit sharaing (X₄) terhadap minat non muslim menjadi 

nasabah di Uspps Ausath Blokagung secara simultan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam kajian   

ilmu yang berkaitan dengan teori psikologi agama dan pemasaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pembaca 

Kepada pembaca sekaligus pengguna bank syariah untuk 

menambah informasi dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

nasabah non muslim dalam memilih lembaga keuangan syariah non 

bank. 

2. Bagi Uspps Ausath Blokagung 

Bagi Uspps Ausath Blokagung diharapkan penelitian ini dapat 

menambah masukan untuk meningkatkan pelayanan minat nasabah non 

muslim untuk menjadi nasabah di lembaga keuangan syariah non bank. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan 

informasi yang bermanfaat mengenai pengaruh religious stimuli, 
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pelayanan, promosi dan profut sharing terhadap minat nasabah non 

muslim di Uspps Ausath Blokagung. Serta dapat digunakan bahan 

referensi dan acuan untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul yang sejenis. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian digunakan untuk memperjelas dan membuat penelitian 

tidak melebar kemana-mana. Pada penelitian ini hal-hal yang akan dibahas 

seputar lokasi, religious stimuli, reputasi, profit sharing dan minat nasabah 

. 

1.6 Definisi Operasional 

       Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan untuk variabel 

atau konstruk dengan memberikan arti atau juga mengspesifikasikan 

pengertian atau memberikan sebuah operasional yang diperlukan untuk 

mengukur variabel. (Arikunto, 2010:7). Definisi operasional dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Religious Stimuli (X₁) 

Religious stimuli merupakan faktor pengetahuan dan pengamalan 

keberagaman  yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

ekonomi. Variabel ini memiliki dua dimensi, yaitu dimensi pemahaman 

oriduk dan ketaatan terhadap agama (Djamaludin:2015). 

2. Pelayanan (X₂) 

Pelayanan merupakan kegiatan yang menyediakan segala yang 

diperlukan orang lain dalam penampilan produk yang baik sehingga 
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diperoleh kepuasan pelanggan dan usaha pembelian yang berulang-ulang 

(Ratminron:2005). 

3. Promosi (X₃) 

Promosi adalah suatu komunikasi pemasaran, artinya aktifitas 

pemasaran yang berusah menyebarkan informasi, mempengaruhi atau 

membujuk dan meningkatkan pasar saran atas perusahaan dan prosuknya 

agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan 

perusahaan yang bersangkutan (Kotler:2015). 

4. Profit sharing (X₄) 

Menurut Antonio (2001) bagi hasil atau profit sharing berdasarkan 

pada kaidah mudharabah dimana bank akan bertindak sebagai mudharib 

(pengelola dana) sementara penabung sebagai shahibul maal (penyandang 

dana) 

5. Minat Nasabah (Y) 

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) keoada sesuatu 

(Poerwadaminta:2006). Minat adalah suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang. 

Aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat itu dengan disertai 

perasaan senang. 

 

 

 



11 
 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori psikologi 

agama dan pemasaran. 

2.1.1 Religius stimuli  

1. Pengertian Religius Stimuli 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu nilai 

yang memuat norma tertentu, dalam membentuk system nilai pada 

indivisu tersebut adalah dengan agama. Ahli psikologi agama yaitu 

Glock dan Strak mengemukakan bahwa agama merupakan system 

symbol, keyakinan, nilai dan system perilaku yang berpusat pada 

persoalan yang dihayati sebagai maknawi. Religious stimuli 

merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman keberagamaan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan ekonomi 

(Jalaludin:2008).  

Menurut Glock dan strak dalam jalaludin (2008) mengatakan 

bahwa terdapat lima dimensi religiusitas stimuli, yaitu:  

A. Keyakinan atau Ideologis  

keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-

hal yang dogmatic dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada  
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tuhan, malaikat, surga dan neraka. Pada dasarnya setiap agama 

menginginkan adanya unsur ketaatan bagi setiap pengikutnya. Adapun 

dalam agama yang di anut oleh seseorang, makna yang terpenting 

adalah kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku dalam ajaran 

agama yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan lebih bersifat doktriner 

yang harus ditaati oleh penganut agama. Dengan sendirinya dimensi 

kayakinan ini menuntut dilakukannya praktek-praktek peribadatan 

yang sesuai dengan nilai-nilai islam. 

B.  Praktik agama atau ritualistic  

Praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan 

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada 

didalamnya mencakup pemujaan, ketaatan, serta hal-hal yang lebih 

menunjukan komitmen seseorang dalam agama yang di anutnya. 

Praktek dalam agama islam dapat dilakkan dengan menjalankan 

ibadah puasa, sholat, zakat, haji ataupun praktek muamalah laiinya. 

C.  Pengalaman atau Eksperiensial 

Pengalaman adalah perasaan-perasaan atau pengalaman yang 

pernah di alami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan tuhan, 

merasa takut berbuat dosa, merasa doanya dikalbulkan, diselamtkan 

oleh tuhannya. 

D.  Pengetahuan agama atau intelektual 

Pengetahuan agama adalah yang menerangkan seberapa jauh 

seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang 
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ada di dalam kitab suci manapun yang laiinya. Paling tidak seseorang 

yang beragama harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar 

keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi.  

E.  Konsekuensi  

Yaitu yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi 

oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan social, misalnya 

apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang yang 

kesulitan, mendermakan hartanya.  

Religious stimuli yaitu faktor pengetahuan dan pengalaman 

keberagamaan seseorang yang dapat mendorong mereka untuk 

melakukan suatu tindakan kegiatan ekonomi. Menyangkut tentang 

seberapa jauh pengetahuan agama, keyakinan, ibadah dan juga 

pendalaman agama yang mereka anut. Semakin kuat agama seseoarng 

maka mereka akan semakin percaya dengan transaksi yang berkaitan 

dengan prinsip syari‟ah. Sebagai dasar proses perilaku ekonomi 

religious, kesadaran iman merupakan suatu awalan dari ekspresi isi 

dalam kehidupan praktis, sisi aktif kesadaran iman memiliki potensi 

untuk menumbuhkan perilaku religious.  

Perilaku potensi religious sebagai bagian dari iman dapat 

dibangun dengan memanfaatkan teori-teori islam. Pembangunan 

ekonomi ini merupakan bagian dari  proses pencapaian tujuan risalah. 

Oleh karena itu pijakan awal proses ini adalah kesadaran iman yang 

diturunkan kepada Rasul Allah. Kesadaran iman pada dasarnya 
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merupakan kesadaran biasa, sebagai gejala keagamaan yang menunjuk 

pada tumbuhnya pengertian tentang sesuatu.  

Perbedaanya terdapat pada sifat sisi da nisi kesadaran yang 

merupakan respon terhadap wahyu, karena gejala kejiwaan memiliki 

cakupan tertentu, jadi isi kesadaran iman adalah pengalaman 

keagamaan iman, ketika seseorang telah memahami aturan agama 

tentang system ekonomi. 

Dapat di asumsikan bahwa semakin tinggi individu memasukan 

agama dalam identitasnya juga kehidupannya semakin besar pula 

dampaknya terhadap nilai dan perilaku mereka. Agama bagi 

kehidupan setiap individu berfungsi sebagai system yang didalamnya 

mamuat norma. Peran dan fungsi agama dalam member pengaruh 

terhadap individu baik dalam bentuk motivasi maupun pedoman 

hidup, maka pengaruh yang terpenting adalah sebagai pembentuk kata 

hati.  

Pada diri seorang manusia sudah ada sejumlah potensi untuk 

memberikan arah pada kehidupannya. Potensi tersebut ialah naluri, 

inderawi, nalar dan agama. Pengaruh lingkungan terhadap individu 

ialah memberikan bimbingan kepada potensi yang telah dimiliki. 

Maka pengaruh agama terhadap kehidupan individu ialah memberi 

rasa bahagia, kemntapan batin, rasa sukses, rasa puas dan rasa 

terlindungi. Agama islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah 

manusia seperti yang dijelaskan dalam QS. Ar-Ruum ayat 30 : 
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Artinya: “maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah(tetaplah atas), fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah ini. Tidak ada perubahan pada fitrah allah.(itulah) 

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”(Sumber: Departemen Agama RI, 2009:406) 
 

Dari ayat tersebut yang dimaksud dengan fitrah adalah manusia. 

Allah menciptakan manusia mempunyai naluri beragama yaitu tauhid. 

Itu hanya karena pengaruh lingkungan dan mereka jauh dari Allah. 

Islam mencakup semua dimensi dalm kehidupan manusia mulai dari 

pribadi, keluarga juga masyarakat. Dari kungkungan social, politik, 

ekonomi, hokum, pendidikan juga kebudayaan.   

2.1.2 Pelayanan  

1. Pengertian Pelayanan 

Menurut Kotler (2008) Pelayanan adalah setiap tindakan atau 

perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

yang pada dasarnya bersifat intangible (tak berwujud fisik). 

Pelayanan merupakan kegiatan yang berlangsung secara rutin dan 

berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan orang dalam 

masyarakat. Berdasarkan pengertian yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan merupakan suatu bentuk system, 

prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada orang lain, 

dalam hal ini kebutuhan pelanggan tersebut dapat terpenuhi sesuai 
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dengan harapan atau keinginan pelanggan dengan tingkat prsepsi 

mereka. 

Kualitas pelayanan merupakan penilaian pelanggan terhadap 

proses penyediaan jasa dengan demikian pengevalusian kualitas 

pelayanan berarti pengevalusian terhadap proses produksi jasa. 

Kualitas layanan merupakan suatu tingkat keunggulan yang 

diharapkan dimana pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Salah satu model kualitas jasa 

yang paling populer yang masih dijadikan acuan dalam riset 

pemasaran adalah model Serveqial (service Quality) yang 

dikembangkan oleh pasaruman (Jurniawan:2014). 

Servequal dibangun atas adanya perbandingan dua faktor utama, 

yaitu persepsi pelanggan atas layanan yang nyata mereka terima 

dengan layanan yang sesungguhnya diharapkan (Jurniawan:2014). 

Pelayanan memiliki sejumlah karakteristik yang membedakan 

dengan aspek-aspek laiinya. Ada lima karakteristik pelayanan yaitu: 

1. Partisipasi pelanggan dalam proses pelayanan kehadiran pelanggan 

sebagai partisipan dalam proses pelayanan membutuhkan sebuah 

perhatian untuk mendesain fasilitas. Kondisi yang demikian tidak 

ditemukan pada perusahaan manufaktor yang tradisional. 

Kehadiran secara fisik pelanggan di sekitar fasilitas pelayanan 

tidak dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur.  
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2. Kejadian pada waktu yang bersamaan (simultaneity) fakta bahwa 

pelayanan dibuat untuk digunakan secara bersamaan, sehingga 

pelayanan tidak disimpan. Ketidakmampuan untuk menyimpan 

pelayanan ini menghalangi penggunaan strategi manufaktur 

tradisional dalam melakukan penyimpanan untuk mengantisipasi 

fluktuasi permintaan. 

3. Pelayanan langsung digunakan dan habis (service perishability) 

pelayanan merupakan komoditas yang cepat habis. Hal ini dapat 

dilihat pada tempat duduk pesawat yang habis, tidak muatnya 

ruangan rumah sakit atau hotel. Pada masing-masing kasus telah 

menyebabkan kehilangan peluang. (Kotler:2016)  

4. Tidak berwujud (intangibility) pelayanan adalah produk pikiran 

yang berupa ide dan konsep. Oleh karena itu, inovasi pelayanan 

tidak bisa dipatenkan. Untuk mempertahankan keuntungan dari 

konsep pelayanan yang baru, perusahaan harus melakukan 

perluasan secepatnya dan mendahului pesaing. 

5. Beragam (heterogenity) kombinasi dari sifat tidak berwujud 

pelayanan dan pelanggan sebagai partisipan dalam penyampaian 

sistem pelayanan menghasilkan pelayanan yang beragam dari 

konsumen ke konsumen. Interaksi antara konsumen dan pegawai 

yang memberikan pelayanan menciptakan kemungkinan 

pengalaman kerja manusia yang lebih lengkap. 
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Konsep islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari 

usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan 

memberikan yang buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang 

berkualitas kepada orang lain. Hal ini tampak dalam Al-Quran 

surat Al-Baqarah ayat 267, yang menyatakan bahwa:  

                        

                                

                   

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras ;agi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu.”(Departemen Agama RI, 2014 : 22) 

 

Menurut kotler dan keller (2009) Terdapat lima indikator 

pokok kualitas layanan, yaitu: 

1. Tangibility (Bukti Fisik)  

Penampilan fasilitas fisik, perlengkapan, karyawan dan 

bahan komunikasi. Fasilitas fisik seperti gedung, ruanagn yang 

nyaman, dan saran prasarana laiinya. Dalam konsep islam 

pelayanan yang berkenaan dengan fasilitas yang membuat 

konsumen merasa nyaman memang penting. 

2. Relialibility (Kehandalan) 

Merupakan kemampuan melaksanakan layanan yang 

dijanjikan secara meyakinkan dan akurat. Pelayanan akan 

dapat dikatakan realibel apabila dalam perjanjian yang telah 

diungkapkan dicapai secara akurat. Ketetapan dan keakuratan 
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inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan konsumen 

terhadap lembaga penyedia layanan jasa. 

3. Responsiveness (Daya Tanggap) 

Responsivensess (daya tanggap) berkenaan dengan 

kesediaan atau kemajuan pegawai dalam memberikan 

pelayanan yang cepat dan tepat kepada konsumen. Kecepatan 

dan ketepatan pelayanan berkenaan dengan profesionalitas. 

Dalam arti seorang pegawai yang profesional dirinya akan 

dapat memberikan pelayanan secara tepat dan cepat. 

Profesionalitas ini yang ditunjukan melalui 

kemampuannya dalam memberikan pelayanan kepada 

konsumen. Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, seoarang 

dikatakan professional apabila dirinya bekerja sesuai dengan 

keahlian atau kemampuannya. 

4. Assurance (jaminan) 

Assurance (jaminan) berkenaan dengan pengetahuan atau 

wawasan, kesopanan, kepercayaan diri dari pemberi layanan, 

serta respek terhadap konsumen. Apabila pemberi layanan 

menunjukan sikap respek ,sopan santun dan kelemah lembutan 

maka akan meningkatkan pesepsi positif dan nilai bagi 

konsumen maka akan meningkatkan persepsi positif dan nilai 

bagi konsumen terhadap lembaga penyedia jasa. 

5.  Empathy (Empati) 
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Kesediaan memberikan perhatian yang mendalam dan 

khusus kepada masing-masing pelanggan. 

2.1.3 Promosi 

Menurut Fandy Tjiptono promosi adalah suatu bentuk komunikasi 

pemasaran. Yang dimaskud komunikasi pemasaran adalah aktivitas 

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi , 

membujuk,dan mengingatkan pasar sasaran atas produknya agar 

bersedia menerima, memebeli dan loyal pada produk yang 

ditaswarkan perusahaan yang bersagkutan (Tjiptono:2001). 

Sedangkan menurut Lamb, hair, Mc-Daniel, promosi adalah 

komunikasi dari penjual yang menginformasikan, membujuk dan 

mengingatkan para calon pembeli suatu produk dalam rangka 

mempengaruhi pendapat mereka atau memperoleh suatu respon (Jaiz 

m:2014). 

Tanpa promosi jangan harap nasabah akan dapat mengenal bank, 

oleh karena itu promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk 

menarik dan mempertahankan nasabahnya (Kasmir:2015) . 

Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan 

seluruh produk dan jasa yang dimiliknya baik langsung maupun tidak 

langsung. Secara definisi promosi meruapakan kegiatan yang 

ditunjukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat 

menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan keoada 
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meraka dan kemudian mereka menjadi senang lalu memebeli prosuk 

tersebut (Tjiptono:2001).  

Promosi merupakan sarana paling ampuh untuk menarik dan 

mempertahankan nasabah. Promosi merupakan bagian dari 

pemasaran. Didalam islam juga terdapat produk-produk (barang atau 

jasa) yang dapat dikonsumsi (Halal) dan tidak dapat dikonsumsi 

(Haram), pengharaman untuk produk karena zatnya dikarenakan 

berbahay bagi tubuh dan jiwa, sedangkan pengharaman yang bukan 

karena zatnya antara lain memiliki kaitan langsung dalam 

membahayakan moral dan spiritual. Sebagaimana yang tealh 

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 168-169: 

                          

                    

                       

Artinya: “ Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi yang baik dari 

apa yang terdapat dibumi dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan karena setan itu adalah musuh nyata 

bagi kamu. Sesungguhnya setan hanya menyruh kamu berbuat 

jahat dan keji dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 

kamu ketahui”. (Departemen Agama Republik Indonesia, 

2014 : 18). 

 

Salah satu tujuan promosi adalah menginformasikan segala 

jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah 

yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan nasabah 

akan produk, promosi juga ikut memengaruhi nasabah untuk membeli 
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dan akhirnya juga akan mengingatkan citra bank di mata para 

nasabahnya. 

Dalam praktiknya paling tidak ada empat macam indicator  

promosi yang dapat digunakan oleh setiap bank dalam 

mempromosikan baik produk maupun jasanya. Masing-masing 

promosi memiliki tujuan sendiri-sendiri. Mislanya untuk 

menginformasikan tentang keberadaan produk dapat dilakukan 

melalui iklan. Untuk memengaruhi nasabah dilakukan melalui sales 

promotion  serta untuk memberikan citra dapat dilakukan melalui 

publisitas. 

Ada 5 indikator promosi (Kotler dan Amstrong:2000) 

1. Periklanan ( Adversiting) 

Periklanan dapat didefinisikan sebagai komunikasi non pribadi 

melalui bermacam-macam media yang dibayar oleh sebuah 

perusahaan bisnis atau organisasi nirlaba atau individu yang dalam  

beberapa cara terindefikasi dalam pesan periklanan dan berharap 

menginformasikan atau membujuk anggota-anggota dari pemirsa 

tertentu. 

Periklanan terutama terfokus pada media surat kabar, televise, 

radio dan papan iklan. Sarana promosi yang digunakan oleh 

perusahaan dalam hal ini bank menginformasikan segala sesuatu 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Periklanan dimaksudkan 

dapat membangun citra produk yang di iklankan dalam waktu yang 
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panjang, karena konsumen memahami bahwa dengan membeli produk 

yang di iklankan maka mereka akan dikenal dan diterima di komunitas 

sekelilingnya. (Jaiz:2014)  

Pengguanaan promosi dengan iklan dapat dilakukan dengan 

berbagai media seperti lewat: 

1) Pemasangan billboard (papan nama) di jalan-jalan strategis. 

2) Pencetakan brosusr baik disebarkan disetiap cabang atau 

pusat-pusat perbelanjaan. 

3) Pemasangan spanduk dilokasi tertentu yang strategis. 

4) Melalui Koran. 

5) Melalui televesi. 

6) Melalui radio 

Agar iklan yang dijalankan efektif dan efesien amak perlu 

dilakukan program pemasaran yang tepat. Dalam praktiknya program 

periklanan yang harus dilalui adalah sebagi berikut: 

1) Identifikasikan pasar sasaran dan motif pembeli. 

2) Tentukan misi yang menyangkut sasaran penjualan dan tujuan 

periklanan. 

3) Anggaran iklan yang ditetapkan 

4) Merancang pesan yang akan disampaikan 

5) Memilih media yang akan digunakan 

6) Mengujur dampak dari iklan 

Keunggulan promosi melalui iklan, antara lain: 
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1) Presentasi public, artinya menawarkan pesan yang sama kepada 

banyak orang 

2) Pervasiveness, yaitu memungkinkan perusahaan untuk 

mengulang pesan berulang kali 

3) Amplied expressiveness, yaitu berpeluang untuk mendramatisir 

produk melalui pemanfaatan suara, warna atau bentuk prosuk. 

4) Impersonality, yaitu konsumen atau nasabah tidak wajib untuk 

memperhatikan dan merespon ilklan sekarang. 

2. Promosi Penjualan ( Sales Promotian)  

Disamping promosi lewat iklan promosi laiinya dapat dilakukan 

melalui promosi penjualan atau sales promotion. Tujuan promosi 

penjualan adalah untuk meningkatkan penjualan atau untuk 

meningktakan jumlah nasabah. Promosi penjualan dilakukan untuk 

menarik  nasabah untuk segera membeli setiap produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam promosi penjualan antar 

lain: peragaan, pertunjukan, pameran, demonstrasi dan sebagainya. 

Biaya kegiatan ini dilakukan bersama-sama dengan kegiatan promosi 

lain. Biaya relative lebih murah dibandingkan periklanan dan personal 

selling. selain itu promosi penjualan juga lenih fleksibel karena dapat 

dilakukan setiap saat dengan biaya yang tersedia dan dimana saja ( 

Swatastha:2005). 
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Promosi penjualan dapat dilakukan melalui pemberian diskon, 

kontes, kupon atau sample produk. 

Bagi bank promosi penjualan dapat dilakukan melalui: 

1) Pemberian bunga khusus (Special Rate) untuk jumlah dana yang 

relative besar walaupun hal ini akan mengakibatkan persaingan 

tidak sehat, misalnya untuk simpanan yang jumlahnya besar. 

2) Pemberian insetif kepada setiap nasabah yang memiliki 

simpanan dengan saldo tertentu. 

3) Pemberian cinderamata, hadiah serta kenang-kenangan lainnya 

kepada nasabah yang loyal. 

Program promosi penjualan memiliki tiga macam cara, yaitu: 

1) Promosi konsumen, seperti penggunaan kupon, sampel produk, 

hadiah,atau bentuk undian. 

2) Promosi dagang yaitu berupa bantuan peralatan atau insetif 

3) Promosi wiraniaga, melalui kontes penjualan. 

3. Publisitas (Publicity) 

Promosi yang ketiga adalah publisitas. Publisitas merupakan 

kegiatan promosi untuk memancing nasabah melalui kegiatan seperti 

pameran, bakti social, serta kegiatan lainya. Kegiatan publisitas dapat 

meningkatkan pamor bank dimata para nasabahnya, oleh karena itu 

publisitas perlu diperbanyak lagi (Kasmir:2005).  

Publisitas merupakan salah satu bagian dari konsep yang lebih 

besar yaitu hubungan masyarakat. Hubungan masyarakat suatu 
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perusahaan mempunyai tujuan antara lain termasuk usaha 

memperoleh dukungan ( Shinta:2011) 

Tujuannya adalah agar nasabah mengenal bank lebih dekat. 

Dengan ikut kegiatan tersebut nasabah akan selalu mengingat bank 

tersebut dan diharapkan akan menarik nasabah. Kegiatan publisitas 

dapat dilakukan melalui: 

1) Ikut pameran 

2) Ikut kegiatan social 

3) Ikut bakti social 

4) Sponsorship kegiatan 

4. Penjualan Pribadi (Personal Selling) 

Kegiatan promosi yang ke empat adalah penjualan pribadi atau 

personal selling. Dalam dunia perbankan penjualan pribadi secara 

umum dilakukan oleh seluruh pegawai bank, mulai dari cleaning 

service, satpam sampai pejabat bank. Personal selling juga dilakukan 

melalui merekrut tenaga-tenaga salesmen dan salesgirl untuk 

melakukan penjualan door to door (Kasmir:2005). Dalam penjualan 

pribadi terjadi kontak antarpribadi secara eksekutsif, seseoarang 

melakukan persentasi penjualan kepada orang atau sekelompok 

pembeli potensial lainnya. 

Penjualan personal selling  akan memberikan beberapa keuntungan 

bank, yaitu antara lain: 
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1) Bank dapat langsung bertahap muka dari nasabah atau calon 

nasabah, sehingga dapat langsung menjelaskan tentang prosuk 

bank kepada nasabah secara rinci. 

2) Dapat memperoleh informasi dari nasabah tentang kelemahan 

produk kita lamgsung dari nasabah terutama dari keluhan yang 

nasabah sampaikan termasuk informasi dari nasabah tentang 

bank lain. 

3) Petugas bank dapat langsung memengaruhi nasabah dengan 

berbagai argument yang kita miliki. 

4) Memungkinkan hubungan terjalin akrab antara bank dengan 

nasabah. 

5) Petugas bank yang memberikan pelayanan merupakan citra banj 

yang diberikan kepada nasabah apabila pelayanan yang diberikan 

baik atau memuaskan. 

6) Membuat situasi seolah-olah mengharuskan nasabah 

mendengarkan, memperhatikan dan menanggapi bank. 

Secara khusus personal selling dilakukan ileh petugas cutomer 

service atau service asistensi. 

2.1.4 Profit sharing 

Secara umum prinsip bagi hasil (profit sharing) dalam 

perbankan syariah dapat dilakukan dalam empat akad terutama, yaitu 

al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara‟ah, dan  al-munasaqah. 

Dalam dunia perbanakn syariah mungkin sering di dengar istilah bagi 
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hasil yang lebih dikenal istilah profit sharing atau revenue sharing. 

Profit sharing secara etimologo diartikan bagi keuntungan 

(Kasmir:2005).  

Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara 

istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan suatu 

perusahaan lebih besar dari biaya total. Didalam istilah lain profit 

sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih 

dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 

Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit 

and loss sharing, dimana hal ini dapat di artikan sebagai pembagian 

antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha 

yang telah dilakukan. System profit sharing dalam pelaksanaannya 

merupakan bentuk dari penjualan kerjasama antara pemodal dan 

pengelola modal dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi dimana 

diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut 

jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah di 

awal perjanjian dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan 

ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing. Revenue sharing 

secara bahasa berarti uang masuk pendapatan atau income. 

Dalam istilah perbankan revenue sharing berarti proses bagi 

pendapatan yang dilakukan sebelum memperhitungkan biaya-biaya 

operasional yang ditanggung oleh bank, bisanya pendapatan yang 



29 
 

 
 

didistribusikan hanyalah pendapatan atas investasi dana, dana tidak 

termasuk fee atau komisi atau jasa-jasa yang diberikan oleh bank 

karena pendapatan tersebut harus dialokasikan untuk mendukung 

biaya operasional bank. 

Dari 4 prinsip, prinsip yang paling banyak digunakan adalah al-

musyarakah dan al-mudharabah, sedangkan al-muzara‟ah dan al-

munasaqah dipergun akan khusus untuk plantation financing  atau 

pembiyaan pertanian oleh beberapa bank islam (Kasmir:2005). 

A. Al-Musyarakah  

1. Pengertian Al-Musyarakah 

 Musyarakah pada dasarnya berasal dari kata “syirkah” yang 

berarti “berbagi”, Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama dengan kesepakatan 

(Antonio:2001).  

2. Landasan Syari‟ah 

a. Al-Qur‟an  

        

Artinya: “ Maka mereka berserikat pada sepertiga”.(Departemen Agama 

Republik Indonesia, 2014:88) 
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Artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang     

berserikat      mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain 

kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal solah”. 
(Shaad:24).(Departemen Agama, 2014:44) 

 

   Kedua ayat di atas menunjukan perkenan dan pengakuan Allah 

SWT akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja 

dalam surah An-Nisa ayat 12 perkongsian terjadi secara  otomatis 

(jabr) karena waris, sedangkan dalam surah Shaad ayat 24 terjadi atas 

dasar akad (ikhtiyar).(Antonio:2001) 

b. Al-Hadist  

 َ عَنْ أَبِ حَيَّانَ الت َّيْمِيِّ عَنْ أبَيِهِ فإَِذَا عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَفَ عَهُ قاَلَ إِنَّ اللََّّ
 يَ قُولُ أنَََ ثََلِثُ الشَّريِكَيِْْ مَا لََْ يََُنْ أَحَدُهُُاَ صَاحِبَهُ 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw, bersabda, “Seseungguhnya 

Allah Azza wa Jalla berfirman, „aku pihak ketiga dari dua orang 

yang berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati laiinya.” 

(HR Abu Dawud no 2936, dalam kitab al-buyu dan hakim). 

Hadis qudsi terserbut menunjukan kecintaan Allah kepada 

hamba-hamba nya yang melakukan perkongsian selama saling 

menjunjung tinggi amanat kebersamaan dan menjauhi 

pengkhianatan. 

c. Ijma‟  

Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni telah berkata “kaum 

muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah 

secara global walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam 

beberapa elemen darinya (Antonio:2001). 
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3. Jenis-jenis Al-Musyarakah 

Al-musyarakah ada dua jenis yaitu musyarakah pemilikan dan 

musyarakah akad. Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan, 

wasiat, atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu asset 

oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, pemilikan dua 

orang atau lebih berbagi dalam sebuah asset nyata dan berbagi pula 

dari keuntunag yang dihasilkan asset tersebut (Antonio:2001). 

Musyarakah adalah akad yang tercipta dengan cara kesepakatan 

dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka 

memberikan modal musyarakah, mereka pun sepakat berbagi 

keuntungan dan kerugian. Musyarakah akad dibagi menjadi 4 yaitu: 

al-inan, al-mufawadhah, al-a‟amaal,al-wujuh (Antonio:2001). 

1) Syirkah al-„inan 

     Syirkah al-„inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih, setiap 

pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 

berpartisipasi dalam kerja. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan 

dan kerugian sebaguman yang disepakati di antara mereka, akan tetapi 

porsi masing-masing pihak baik dalam dana maupun kerja bagi hasil, 

tidak harus sama dan identic sesuai dengan kesepakatan mereka.  

2) Syirkah Mufawadhah  

 Syirkah mufawadhah adalah kontrak kerja antara dua orang atau 

lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 

berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan 
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kerugian secara sama. Dengan demekian syarat utama dari jenis al-

musyrakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggung 

jawab dan beban utang dibagi oleh masing-maisng pihak. 

3) Syirkah A‟maal 

  Al-musyarakah  ini adalah kontrak kerja sama dua orang seporfi 

untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan 

dari pekerjaan itu. Misalnya kerja sama dua orang arsitek untuk 

menggarap sebuah proyek, atau kerja sama dua orang penjahit untuk 

menerima order pembuatan seragam sebuah kantor. Al-Musyarakah 

ini kadang-kadang disebut musyarakah abdan atau sanaa‟i. 

4) Syirkah Wujuh  

 Syirkah wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang 

memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka 

membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual 

barang tersebut secara tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan dan 

kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan oleh 

tiap mitra. Jenis al-musyarakah ini tidak memerlukan modal karena 

pembelian secara kredit berdasar pada jaminan tersebut. Karenanya 

kontrak ini pun lazim sebagai disebut sebagai musyarakah piutang. 

4. Aplikasi dalam Perbankan 

1) Pembiyaan Proyek  

Al-Musyarakah biasanya di aplikasikan untuk pembiyaan proyek di 

mana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk 
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membiayai proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai nasabah 

menegmbalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah 

disepakati untuk bank. 

2) Modal Ventura 

Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan melakukan 

investasi dalam kepemilikan perusahaan, al-musyarakah 

diterapkan dalam skema dan setelah itu bank melakukan disvestasi 

atau menjual bagian sahamnya, baik secara singkat maupun. 

5. Manfaat Al-Musyarakah 

Terdapat banyak manfaat dari pembiyaan secara musyarakah ini, 

di antaranya sebagai berikut: 

1) Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada 

saat keuntungan usaha nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu 

kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan 

dengan pendapatan atau hasil usaha bank sehingga bank tidak 

akan pernah mengalami negative spread.  

3) Pengembalian pokok pembiyaan disesuaikan dengan cash flow 

atau hasil usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati dalam mencari usaha 

yang benar-benar halal, aman dan menguntungkan. Hal ini 

karena keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi itulah yang 

akan dibagikan. 
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5) Prinsip bagi hasil  dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih 

penerima pembiayaan satu jumlah bunga tetap berapa pun 

keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi 

dan terjadi krisis (Antonio:2001). 

B. Al-Mudharabah 

1. Pengertian Al-Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb berarti memukul atau 

berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 

proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. 

Secara teknis al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 

pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak laiinya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 

kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut(Antonio:2001). 

Mudharabah merupakan akad yang mengedepankan kerjasama 

yakni salah satu pihak akan bertindak sebagai penyedia dana (rabbul 

mal)  dan pihak laiinya akan menggunakan dana tersebut secara 

produktif dalam kegiatan bisnis. 
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2. Landasan Syari‟ah 

Secara umum landasan syariah al-mudharabah  lebih 

mencerminkan amjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam 

ayat-ayat dan hadis berikut ini (Antonio:2001).  

a. Al-Qur‟an  

                  

Artinya: “Dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi                        

mencari sebagian karunia Allah SWT” (Al-

Muzammil:20)(Departemen Agama Republik Indonesia 

2014:188) 

b. Al-Hadist 

لَّى اللََُّّ   ولُ اللََِّّ صَ الَ رَسُ الَ قَ يهِ قَ بِ نْ أَ بٍ عَ يْ هَ نِ صُ حِ بْ الِ نْ صَ عَ
ةُ  ارَضَ قَ مُ لٍ وَالْ جَ لََ أَ عُ إِ يْ بَ  لْ ةُ ا ركََ بَ  لْ نَّ ا يهِ ثٌ فِ لََ لَّمَ ثَ هِ وَسَ يْ لَ عَ

عِ  يْ بَ  لْ تِ لََ لِ يْ بَ  لْ يِر لِ عِ لشَّ بُ رِّ بِِ طُ الْ لََ خْ  وَأَ
   

       Dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasulullah saw bersabda, 

“tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara 

tangguh, muqaradhah(mudharabah) dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah” (HR Ibnu Majah no 2280, 

kitab at-tijarah). 

c. Ijma‟ 

Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat telah 

berkonsensus terhadap legitimasi pengolahan harta yatim secara 

mudharabah. Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengan spirit 

hadis. 
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3. Jenis-jenis Al-Mudharabah 

Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis yaitu 

mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah (Antonio:2001) 

1) Mudharabah Mutlaqah  

Mudharabah mutlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul 

maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak 

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 

2) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah 

mutlaqah. Si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, 

waktu atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali 

mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal dalam 

memasuki jenis dunia usaha. 

4. Aplikasi dalam perbankan 

Al-mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan 

dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana al-mudharabah 

diterapkan pada : 

1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk 

tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban dan 

sebagainya. 

2) Deposito, dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk 

bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau ijarah saja. 

5. Manfaat Al-Mudharabah 
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1) Bank akan menikmati peningkatanbagi hasil pada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau 

hasil usaha bank sehingga bank tidak akan pernah mengalami 

negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas 

usaha nasabah sehingga tidak memberatkan usaha. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati dalam mencari usaha yang 

benar-benar halal, aman dan menguntungkan. 

2.1.5 Minat Nasabah 

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) keoada sesuatu. 

Minat itu dapat di artikan suatu kecenderungan untuk memberikan 

perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut disertai dengan 

perasaan senang. Definisi minat adalah suatu perangkat mental yang 

terdiri dari suatu campuran dari oerasaan, harapan, pendirian, 

prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kapada suatu pilihan tertentu. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, secara garis 

besar dikelompokkan menjadi dua yaitu: 



38 
 

 
 

1) Dorongan dari dalam diri individu yang bersangkutan (misal: 

bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, 

kepribadian),  

2) Berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat.  

Ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu:  

1. Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan akan 

membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat 

terhadap produksi makanan dan lain-lain.  

2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.  

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 

emosi. 

Minat dalam pandangan Islam, Al-Qur‟an membicarakan tentang 

minat terdapat dalam surat pertama turun. Pada ayat pertama dari surat 

pertama turun perintahnya adalah agar kita membaca. Membaca yang 

dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian tekstual, 

akan tetapi juga semua aspek. Apakah itu tuntutan untuk membaca 

cakrawala jagad yang merupakan tanda kebesaranNya, serta membaca 

potensi diri, sehingga dengan-Nya kita dapat memahami apa yang 

sebenarnya hal yang menarik minat kita dalam kehidupan ini. 
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Artinya: “ Bacalah! Tuhanmulah yang maha pemurah! Yang mengajarkan 

dengan kalam mengajarkan manusia apa yang ia tahu”. 

 

Jadi, betapapun bakat dan minat merupakan karunia terbesar yang 

dianugerahkan Allah Swt, kepada kita. Namun, itu bukan berarti kita 

hanya berpangku tangan dan minat serta bakat tersebut berkembang 

dengan sendirinya. Indikator minat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kebutuhan masyarakat dan informasi yang disampaikan 

oleh teman atau saudara. 

Ada 3 jenis indicator yang dijadikan acuan terbentuknya minat 

nasabah yaitu:  

1) Kognisi (gejala pengenalan) merupakan kegiatan atau proses 

memperoeh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan) atau usaha 

mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Gejala pengenalan dlam 

garis besanya dibagi menjadi dua yaitu melalui indera dan yang melalui 

akal ( Wardiana:2004). 

2) Konasi (kemauan) merupakan salah satu fungsi hidup kejiawaan 

manusia dapat diasrtikan sebagai aktifis psikis yang mengandung usaha 

aktif dan berhubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan. 

3) Emosi merupakan kecenderungan untuk memiliki perasaan yang khas 

bila berhadapan dengan objek tertentu dalam lingkungannya 

(wardiana:2004). 
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2.2 Penelitian terdahulu yang relevan 

penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada penelitian terdahulu, dimana terdapat persamaan dan perbedaan baik 

dari segi metode, variabel, maupun hasil peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persmaaan Perbedaan 

1 Itsnaini 

khairun nisa, 

Sylvia 

Rozza, 

Elbayan(201

8) Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaru

hi Minat 

Nasabah Non 

Muslim 

Dalam 

Menggunaka

n Produk 

Tabungan 

Bank Jabar  

http://jurn

al.pnj.ac.i

d/index.p

hp/acc/art

icle/view/

1776 

 

1. Apakah faktor lokasi 

memiliki pengaruh 

terhadap minat nasabah 

non muslim dalam memilh 

produk tabungan di Bank 

BJB Syariah KCP BSD? 

2. Apakah faktor kualitas 

pelayanan mamiliki 

pengaruh terhadap minat 

nasabah non muslim 

dalam memilih produk 

tabungan di Bank BJB 

Syariah KCP BSD? 

3. Apakah Faktor religius 

stimuli memiliki  

Penelitian deskriptif 

kuantitatif, teknik 

pengumpulan 

menggunakan data 

primer, teknik 

purposive sampling, 

teknik analisi data 

menggunakan uji 

analisis faktor. 

1. Dari 5 faktor 

terdapat 15 item 

yang sudah 

diuji, yang lolos  

image matriks 

terdapat tiga 

faktor yang 

terbentuk yaitu 

faktro lokasi, 

faktor kualitas, 

pelayanan, dan 

faktor religious 

stimuli. 

2. Dari tiga faktro 

yang terbentuk , 

faktor yang  

Persamaan

nya 

terdapat 

pada 

variabel 

nya yaitu 

religious 

stimuli, 

pelayanan, 

promosi 

dan profit 

sharing 

metode 

yang 

diguankan 

metode  

Perbedaan 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

terletak 

pada objek 

penelitian. 

http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/1776
http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/1776
http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/1776
http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/1776
http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/1776
http://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/1776
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Lanjutan Tabel 2.1 

 Banten 

Syaiah 

Kcp Bsd 

 pengaruh terhadap minat 

nasabah non muslim 

dalam memilih produk 

tabungan di Bank BJB 

Syariah KCP BSD?  

 

 dominan 

mempengaruhi 

minat tersebut 

adalah faktor 

religious stimuli 

dengan komponen 

tranformasion 

matrix yang 

terbesar. Dengan 

kata lain warga non 

muslim masih 

berpegang teguh 

terhadap 

pelarangan agam 

untuk menjauhi 

riba. 

Kuantitatif

. 

 

2. Lely Ana 

Ferawati E, 

Risma Eka 

Riana(2018) 

Faktor 

Minat Non 

Muslim 

Menjadi 

Nasabah Di 

Bank 

Syariah 

http://procee

dings.kopert

ais4.or.id/ind

ex.php/anco

ms/article/vi

ew/146 

1. Apakah minat 

mempengaruhi nasabah 

non muslim untuk menjadi 

nasabah di bank syariah? 

2. Apakah lokasi, pelayanan, 

reputasi, promosi dan profit 

sharing mempengaruhi 

nasabah non muslim dalam 

memilih bank syariah? 

Paradigma positivism, 

data primer dan 

sekunder, teknik 

pengumpulan data 

menggunakan metode 

angket, wawancara, 

dokumentasi 

Analisis faktor 

konfirmatori 

menunjukan bahwa 

variabel yang 

paling kuat 

korelasinya 

terhadap minat 

adalah lokasi 

sebesar 84,9%, dan 

yang kedua reputasi 

sebesar 71%, yang 

ke tiga promosi 

sebesar 67,4%.  

Persamaan

nya 

terdapat 

pada 

variabel 

yaitu 

pelayanan, 

promosi 

dan profit 

sharing 

Perbedaann

ya terdapat 

pada 

metode 

penelitian 

dan objek 

penelitian. 

http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/146
http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/146
http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/146
http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/146
http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/146
http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/view/146
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Lanjutan Tabel 2.1 

     Sedangkan variabel 

yang tidak 

berkorelasi 

terhadap minat 

adalah pelayanan 

sebesar 18,2 % dan 

profit sharing 4,3%. 

  

3. Nova Syafrina, 

Sudarman 

Manik(2018) 

Faktor-Fktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Masyarakat 

Non Muslim 

Menabung Di 

Pt.Bank 

Syariah 

Mandiri. 

https://jou

rnal.febi.u

inib.ac.id/

index.php

/jebi/articl

e/view/14

5 

 

1. Apakah fasilitas 

pelayanan 

mempengaruhi 

keputusan nasabah non 

muslim ? 

2. Apakah promosi dan 

prosuk mempengaruhi 

keputusan nasabah non 

muslim? 

Jenis data yang 

dikumpulkan data 

primer dan sekunder, 

teknik pengumpulan 

data kuisioner dan 

wawancara, teknik 

sampel menggunakan 

random sampling, 

analisis data uji 

reliabilitas,uji regresi 

berganda, analisis 

determinasi. 

 

1. Variabel X 

yang paling besar 

pengaruhnya 

terhadap variabel 

Y adalah faktor 

produk. 

Variabel promosi 

dan produk 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

variabel Y. 

sedangkan variabel 

fasilitas tidak 

signifikan 

Persamaan 

pada 

penelitian 

ini terdapat 

pada 

variabel 

nya yaitu 

pelayanan. 

Perbedaany

a terletak 

pada objek 

penelitian 

4. M Radiansyah 

(2020) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Kualitas 

Pelayanan 

Pada Minat 

Nasabah Non 

Muslim  

http://ejur

nalilmiah.

com/index

.php/Mud

harib/artic

le/view/73 

 

1. Apakah pelayanan, 

reputasi promosi, dan 

system bagi hasil 

berpengaruh terhadap 

masyarakat non muslim? 

2. Apakah minat nasabah 

non muslim terhadap 

bank syariah 

berpengaruh signifikan? 

Metode penelitian 

kuantitatif, 

menggunakan metode 

angket, alat analisis 

yang digunakan uji 

validitas, uji reabilitas, 

uji penyimpangan 

asumsi klasik dan uji 

analisis regresi linier  

. Keberadaan Bank 

Syariah Tidak 

Hanya Untuk 

Masyarakat Muslim 

Tetapi Masyarakat 

Non Muslim Juga 

Sudah Mulai 

Menggunakannya.  

Keseluruhan  

Persamaan 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yakni 

sama-sama 

mengguana

kan  

Perebedaan 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

terdapat 

pada objek 

penelitian. 

https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
https://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/jebi/article/view/145
http://ejurnalilmiah.com/index.php/Mudharib/article/view/73
http://ejurnalilmiah.com/index.php/Mudharib/article/view/73
http://ejurnalilmiah.com/index.php/Mudharib/article/view/73
http://ejurnalilmiah.com/index.php/Mudharib/article/view/73
http://ejurnalilmiah.com/index.php/Mudharib/article/view/73
http://ejurnalilmiah.com/index.php/Mudharib/article/view/73
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Lanjutan tabel 2.1 

 Terhadap 

Bank 

Syariah(Pt 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk. 

Kantor 

Cabang 

Kota 

Pematangs

iantar) 

  Berganda. Variabel 

Independent 

Berpengaruh 

Signifikan 

Terhadap Minat 

Nasabah Di Bank 

Syariah Pt Bank 

Muamalat 

Indonesia Kota 

Pematangsiantar. 

Variabel 

pelayanan 

dan profit 

sharing. 

 

5

. 

Lina 

Marliana, 

Gina 

Rosdiana(

2020) 

Faktor-

Faktor 

Yang 

Mempenga

ruhi Minat 

Non 

Muslim 

Menjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah Di 

Tasikmala

ya 

https://www.re

searchgate.net/

publication/33

9640529_FAK

TOR-

FAKTOR_YA

NG_MEMPE

NGARUHI_M

INAT_NON_

MUSLIM_ME

NJADI_NASA

BAH_BANK_

SYARIAH_DI

_TASIKMAL

AYA 

 

1. Apakah faktor lokasi 

berpengaruh secara parsial 

terhadap minat non 

Muslim menjadi nasabah 

di BNI Syariah Cabang 

Tasikmalaya?  

2.  Apakah faktor pelayanan 

berpengaruh secara parsial 

terhadap minat non 

Muslim menjadi nasabah 

di BNI Syariah Cabang 

Tasikmalaya?  

3.  Apakah faktor religius 

stimuli berpengaruh secara 

parsial terhadap minat non 

Muslim menjadi nasabah 

di BNI Syariah Cabang 

Tasikmalaya?  

Metode penelitian 

kuantitatif, teknik 

simple random 

sampling. 

1. Lokasi secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap minat  

non muslim 

menjadi nasabah 

di BNI Syariah 

Cabang 

Tasikmalaya 

2. Pelayanan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

non muslim 

menjadi nasabah 

di BNI Syariah 

Persamaan 

pada 

peneliotian 

yang akan 

dilakukan 

yakni 

sama-sama 

menggunak

an variabel 

religious 

stimuli, 

pelayanan, 

promosi 

dan profit 

sharing 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yakni 

terletak 

pada objek 

penelitian 

https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
https://www.researchgate.net/publication/339640529_FAKTOR-FAKTOR_YANG_MEMPENGARUHI_MINAT_NON_MUSLIM_MENJADI_NASABAH_BANK_SYARIAH_DI_TASIKMALAYA
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Lanjutan Tabel 2.1 

   4. Apakah faktor reputasi 

berpengaruh secara 

parsial terhadap minat 

non Muslim menjadi 

nasabah di BNI Syariah 

Cabang Tasikmalaya?  

5.  Apakah faktor profit 

sharing berpengaruh 

secara parsial terhadap 

minat non Muslim 

menjadi nasabah di BNI 

Syariah Cabang 

Tasikmalaya?  

 

 
Cabang 

Tasikmalaya 

3. Reputasi secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

non muslim 

menjadi nasabah 

di BNI Syariah 

Cabang 

Tasikmalaya 

4. Profit secara 

parsial tidak 

berpangaruh 

terhadap minat 

non muslim 

menjadi nasabah 

di BNI Syariah 

Cabang 

Tasikmalaya 

5. Promosi secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap minat 

non muslim 

menjadi 

nasabah di BNI 

Syariah Cabang 

Tasikmalaya 
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Lanjutan Tabel 2.1 

6. Anggi 

Anjastika 

(2021) 

Analisis 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Nasabah Non 

Muslim 

Menjadi 

Nasabah di 

Uspps Ausath 

Blokagung 

Karangdoro 

Kecamatan 

Tegalsari 

Kabupaten 

Banyuwangi. 

 1. Bagaimana pengaruh 

pelayanan, religious 

stimuli, profit sharing 

dan promosi bank 

secara parsial maupun 

simulton terhadap 

minat nasabah non 

muslim menjadi 

nasabah di bank 

syariah? 

2. Dari faktor pelayanan, 

religious stimuli, profit 

sharing dan promosi 

faktor manakah yang 

paling dominan 

mempengaruhi minat 

nasabah non muslim 

menjadi nasabah di 

bank syariah? 

Metode penelitian 

kuantitatif, regresi 

linear berganda 

dari pengujian 

simultan uji F 

diketahui 

religious stimuli, 

pelayanan, 

promosi dan 

profit sharing 

terhadap minat 

nasabah non 

muslim di Uspps 

Ausath 

Blokagung 

memiliki nilai F 

hitung sebesar 

8,214 yang lebih 

besar dari Ftabel 

2,50 dengan 

tingkat 

probabilitas 

signifikan 0,316 

yang lebih besar 

dari 0,05. 

 

Ada 

persamaan 

dalam 

meneliti apa 

saja faktor 

yang 

menyebabkan 

masyarakat 

non muslim 

memilih bank 

syariah. 

Perbedaannya 

terletak pada 

metodologi 

penelitian 

dan tempat 

penelitian. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting (Sugiyono:2018). Adapun kerangka konseptual yang 

digunakan untuk merumuskan masalah variabel-variabel yang mempengaruhi 

minat nasabah non muslim (Y) yaitu religious stimuli (X₁) pelayanan (X₂) 

promosi (X₃) profit sharing (X₄) 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

(Sumber :Olahan Peneliti, 2021) 

 

Berdasarkan Gambar 2.1 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah keempat variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap minat nasabah non muslim. Selain itu peneliti ingin 

mengetahui variabel independen manakah yang memberikan pengaruh paling 

dominan terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di Ausath 

Uspps Blokagung. 

 

Religious 

Stimuliِ(X₁) 

 

Minat Nasabah 

Non Muslim (Y) 

Pelayananِ(X₂) 

Promosiِ(X₃) 

Profit Sharing 

(X₄) 
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2.4 Hipotesisi Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono:2018). Dikatakan sementara, karena hasul yang 

dipaparkan masih didasarkan pada teori yang sesuai, belum berdasarkan pada 

fakta-fakta nyata yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono:2018). 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric. Adapun hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Hₒₗ : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non 

muslim (Y) terhadap faktor religious stimuli (X₁) untuk menjadi 

nasabah di Uspps Ausath Blokagung. 

Hₐₗ: Diduga ada pengaruh signifikan antara minat nasabh non muslim 

(Y) terhadap faktor religious stimuli (X₁) untuk menjadi nasabah di 

Uspps Ausath Blokagung. 

Hₒ₂: Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non 

muslim (Y)  terhadap faktor Pelayanan (X₂) untuk menjadi nasabah 

di Lembaga Uspps Ausath Blokagung. 

Hₐ₂ :Diduga ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non muslim 

(Y) Pelayanan (X₂) untuk menjadi nasabah di Uspps Ausath 

Blokagung. 
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Hₒ₃ :Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non 

muslim (Y) terhadap faktor Promosi (X₃) untuk menjadi nasabah di 

Uspps Ausath Blokagung. 

Hₐ₃: Diduga ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non muslim 

(Y) terhadap faktor Promosi (X₃) untuk menjadi nasabah di Uspps 

Ausath Blokagung. 

Hₒ₄ : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non 

muslim (Y) terhadap faktor Profit Sharing (X₄) untuk menjadi 

nasabah di Uspps Ausath Blokagung. 

Hₐ₄ :Diduga ada pengaruh signifikan antara minat nasabah non muslim 

(Y) terhadap faktor Profit Sharing (X₄) untuk menjadi nasabah di di 

Uspps Ausath Blokagung. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah 

untuk mencapai suatu tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu untuk 

mencapai suatu tujuan tersebut memerlukan metode yang sesuai dengan 

tujuan yang di inginkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif. Yang dimaksud metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada falsafah positivism, penelitian kuantitatif ini 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan secara 

acak, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kauntitatif dengan tujuan untuk menguji hasil sementara yang telah 

ditetapkan (Sugiyono:2018). 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian survei. 

Penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan media angket 

sebagai alat penelitian yang dilakukan pada objek besar maupun kecil, tetapi 

data yang dipelajari adalah data dari sampel saja, sehingga ditemukan hasil 

yang relative, distribusi dan berhubungan antar variabel, sosiologis maupun 

psikologis. Adapun survei pada penelitian ini bertempat di Uspps Ausath 

Blokagung Kecamatan Tegal Sari Kabupaten Banyuwangi. 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, mulai tanggal 25 mei sampai 

20 juli 2021 yang bertempat di Uspps Ausath Blokagung Kecamatan 

TegalSari Kabupaten Banyuwangi. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut (Sugiyono:2016) Populasi merupakan kumpulan 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Adapun populasi pada 

penelitian ini adalah nasabah non muslim yang ada Blokagung Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi banyak dan penulis tidak 

memungkinkan untuk mengetahui semua yang ada dalam populasi, 

contohnya karena keterbatasan materi, tenaga dan waktu, maka penulis 

bias memakai contoh yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang 

diketahui dari sampel tersebut, kesimpulannya akan digunakan untuk 

populasi. Untuk itu yang di ambil populasi harus betul-betul 

representative(mewakili) (Sugiyono:2015). 

Adapun penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh 

Roscue dalam (Sugiyono:2015) adalah ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah 30 sampai 500. Namun apabila dalam penelitian akan 
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melakukan analisis multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), 

maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang 

diteliti. Berdasarkan keterangan tersebut, maka peneliti mengambil jumlah 

sampel 10 kali dari jumlah variabel yaitu 10 x 5 = 50, sehingga diperoleh 

jumlah sampel minimalnya 50 responden. Namun dalam hal ini peneliti 

menentukan jumlah respondennya yaitu sebanyak 30 nasabah yang minat 

terhadap Uspps Ausath Blokagung, Karangdoro, Kecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probability 

sampling. Probability sampling yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sample dimana seluruh elemen memiliki peluang untuk terpilih 

menjadi sample. Dengan memakai teknik ini itu berarti tidak ada kendala 

apapun untuk melakukan penelitian terhadap probabilitas atau kemungkinan 

dari elemen manapun apabila terpilih sabagai sample. 

  Penelitian disini menggunakan probability simple random sampling. 

Simple random sampling adalah pemilihan acak dari segmen kecil individu 

atau anggota dari keseluruhan populasi. Metode pengambilan sampel acak 

sederhana adalah salah satu teknik pemilihan sampel yang paling mudah dan 

sederhana. Dengan ukuran sampel yang cukup besar, simple random 

sampling memiliki validitas eksternal yang tinggi karena mewakili 

karakteristik populasi yang lebih besar. 
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  Namun pengambilan sampel acak sederhana dapat menjadi tantangan 

untuk diterapkan dalam praktiknya. Untuk menggunakan metode ini ada 

beberapa syarat: 

1. Memiliki daftar lengkap setiap anggota populasi 

2. Dapat menghubungi atau mengakses setiap anggota jika mereka terpilih. 

3. Memiliki waktu dan sumber daya untuk mengumpulkan data dari ukuran 

sampel yang diperlukan. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian ini adalah variabel independen dan variabel dependen. 

Adapun variabel independen pada penelitian ini adalah :  

1. Religus Stimuli (X₁) 

Merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman keberagamaan 

yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan ekonomi. 

Variabel ini memiliki dua dimensi yaitu dimensi pemahaman oriduk dan 

ketaatan terhadap agama. 

2. Pelayanan (X₂) 

Merupakan kegiatan yang menyediakan segala yang diperlukan 

orang lain dalam penampilan produk yang baik sehingga diperoleh 

kepuasan pelanggan dan usaha pembelian yang berulang-ulang. 

3. Promosi (X₃) 

Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhu 

konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan 

oleh perusahaan dan mereka menjadi senang ketika membeli produk. 
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4. Profit Sharing (X₄) 

Profit Sharing atau sering di sebut bagi hasil mempunyai 4 akad 

yakni al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara‟ah, al-musaqah. Tetapi 

akad yang sering digunakan yaitu al-musyarakah dan al-mudharabah. 

Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah :  

1. Minat Nasabah (Y) 

Minat adalah kesukaan, perhatian dan kecenderungan hati. Minat 

dapat menimbulkan keinginan yang kuat pada sesuatu yang disebabkan 

adanya dorongan untuk meraihnya berupa kegiatan atau benda dan juga 

lain sebagainya baik untuk membahagikan ataupun juga menakutkan. 

Operasioanl variabel penelitian dan pengukuran variabel dapat dilihat 

dalam tabel berikut:  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi instrument Penelitian 

Variabel Indikator Sub Indikator No 

pertanyaan  

Skala 

 

 

 

 

Religius 

stimuli 

(X₁) 

1.Keyakinan atau 

ideologis 

Keyakinan kepada 

Tuhan dalam 

memilih suatu 

keputusan. 

1 dan 2  

 

 

 

 

 

 

 

Likert  

2. Praktik agama 

atau ritualistic 

Menjalankan aturan 

yang ada di dalam 

agama 

3 dan 4 

3. Pengalaman atau 

eksperensial 

Takut ketika 

melanggar aturan 

karena merasakan 

hadirnya tuhan 

5 dan 6 

4. Pengatahuan 

agama atau 

intelektual 

Mengatahui hukum 

riba dan memahami 

kaidah-kaidah 

ekonomi islam 

7 

5. Konsekuensi Bertanggung jawab 

atas segala 

perbuatan. 

8,9 dan 10 
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Lanjutan Tabel 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan 

(X₂) 

1. Tangibility  

 

Penerapan nilai-

nilai syariah yang 

sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI dan 

peraturan-peraturan 

islam. 

1 dan 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert  

2. Reliability  Kemampuan 

perusahaan yang 

akan terlihat 

langsung oleh 

nasabah 

3 dan 4 

3. Assurance  nasabah akan 

dilayanai dengan 

baik sehingga akan 

merasa aman dan 

nyaman 

5 

4. Responsivenes Kegiatan pelayanan 

kepada nasabah 

tanpa pandang bulu. 

6 dan 7 

5. Empathy Kepedulian 

perusahaan terhadap 

nasabahnya 

8, 9 dan 10 

 

 

 

 

Promosi 

(X₃) 

1. Periklanan Memberikan 

berbagai macam 

informasi 

1, 2, 3 dan 4  

 

 

 

 

Likert  

2. Promosi penjualan Perusahaan sering 

melakukan kegiatan 

agar menarik 

nasabah 

5 dan 6 

3. Publisitas Usaha perusahaan 

dalam 

memperkenalkan 

produknya 

7 dan 8 

4. Penjualan pribadi Meyakinkan 

nasabah dalam 

memilih produk 

9 dan 10 

 

 

 

 

Profit 

Sharing 

(X₄) 

1. Kesesuaian 

Penjualan 

Lembaga 

memberikan 

kenyamanan 

terhadap calon 

nasabah 

1 dan 2  

 

 

 

 

Likert  2. Ketepatan waktu 

pembayaran 

Lembaga bersikap 

disiplin terhadap 

nasabah 

3, 4 dan 5 
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Lanjutan Tabel 3.1 

 3. Penjelasan bagi 

hasil di awal akad 

Lembaga 

menjelaskan 

transaksi di awal 

6 dan 7  

4. Menguntungkan 

dan memberi 

manfaat ekonomi 

Lembaga selalu 

memberikan 

manfaat bagi 

nasabahnya 

8, 9 dan 10 

 

 

 

 

 

Minat (Y) 

1. Konasi(kemauan) Memberikan produk 

yang baik agar 

nasabah tertarik 

1, 2, 3 dan 4  

 

 

 

Likert  
2. Kognisi(gejala 

pengenalan) 

Dorongan untuk 

mengenali 

kebutuhan dan 

keinginan guna 

menentukan produk 

yang akan dilakukan 

5, 6 dan 7 

3. Keinginan Dorongan untuk 

memiliki 

8, 9 dan 10 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

 

3.6 Uji Validitas, Reabilitas dan Normalitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan mengukur valid dan tidak validnya suatu 

kuisioner. Suatu kuisionerdikatakan valid jika dalam pertanyaan kuisioner 

mampu mengunkapkan suatu yang diukur oleh kuisioner (Ghozali:2015). 

Pengujian validitas ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skro total. Dalam pengujian validitas ini 

digunakan signifikansi (ɑ)=0,05. Adapun syarat-syarat instrument yang 

valid adalah jika koefisien korelasi atau rhitung > rtabel (ɑ, n-2), dengan 

n= jumlah sampel dan jika nilai sig ≤ ɑ.   

2. Reliabilitas  
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Reliabilitas adalah kemampuan kuisioner memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten. Metode pengujian reliabilitas instrument 

dapat dilakukan dengan menghitung korelasi rumus product moment 

dengan rumus: 

rb = 
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√*  ∑    (∑ ) + *  ∑    (∑ ) +
  

Dimana  

rb  = koefisien korelasi 

  xi  = jumlah skor item 

  Yi = jumlah skor total (seluruh item) 

n  = jumlah responden 

selanjutnya dihitung dengan uji-r dengan rumus sperman brown : 

r11 =  
    

    
 

dimana : 

R11 = koefisien reliabilitas internal seluruh item 

rb = korelasi product moment 

kemudian mencari rtabel apabila diketahui signifikansi untuk α = 0,05 dan 

dk = n-2, maka diperoleh rtabel = 

selanjutnya membuat keputusan membandingkan r11 dengan rtabel  

kaidah keputusan : jika r11 > rtabel berarti reliable 

 r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 

3. Normalitas  
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Normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah nilai residul berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah model yang memiliki nilai residul yang berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji 

kolmogrov-smirnov. Asumsi normalitas dapat dipenuhi jika nilai statistic 

kolmogrov-smirnov di atas tingkat signifikan tertentu. Tingkat signfikan 

tertentu yang digunakan sebesar α + 0 ,05 atau 5%. Dalam penelitian ini 

teknik pengolahan datanya menggunakan softwere SPSS. 

 

3.7 Data dan Sumber Data 

  Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan menyusun 

suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri di dapat dari pengolahan data 

yang dipakai untuk suatu keperluan (Arikunto:2010). 

 3.7.1 Jenis Data 

1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini berupa jawaban-

jawaban yang diperoleh melalui wawancara, jajak pendapat dari individu 

atai kelompok (orang) melalui angket atau kuisioner yang disebarkan 

maupun hasil observasi dari suatu obyek. 

2. Data sekunder adalah data penelitian yang diperolah secara acak tidak 

langsung. Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-dokumen. 

3.7.2 Sumber Data 

Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk 
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pengumpulan data penelitian (Arikunto:2010). Data tersebut diperoleh 

dari nasabah lembaga keuangan syariah non bank blokagung kecamatan 

tegalsari kabupaten banyuwangi. Selain itu menggali data dari 

dokumen-dokumen, jurnal, buku, skripsi terdahulu. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik atau metode-

metode yang sesuai dengan masalah yang akan dianalisis. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (1986) yang dikutip oleh Sugiyono (2016:145) 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologi. Dua 

diantara terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan tipe observasi nonpartisipan yaitu 

peneliti tidak terlibat dan sebagai pengamat independen.
 

Observasi ini 

dilakukan di Uspps Ausath Blokagung Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
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hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 

sedikit/kecil (Sugiyono, 2016:137). 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, leger dan agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010:105). 

Metode ini digunakan untuk mencari dan memperoleh data tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian yang sifatnya dokumenter yang meliputi 

data jumlah nasabah. 

4. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016:142). Responden dalam 

penelitian ini sebanyak 30 orang nasabah di Lembaga Keuangan Syariah 

Non Bank Blokagung Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. 

Untuk angket dalam kuesioner ini diberikan skor untuk setiap butir 

pertanyaan yang tertera dalam angket. Setiap pertanyaan dibuka peluang 

kemungkinan lima jawaban tersebut, responden diharapkan memilih salah 

satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan dirinya (Hadi : 2001). 

Adapun skor yang diberikan adalah sebagai berikut : 

a. SS (sangat setuju) = 4 

b. S (setuju) = 3 

c. TS (tidak setuju) = 2 
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d. STS (sangat tidak setuju) = 1  

 

3.9 Teknik Anaisi Data 

 Menurut Sugiyono (2016:243) teknik analisis data adalah teknik yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam proposal. Teknik analisis data dilakukan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Setelah data 

terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian yang berupa pertanyaan dalam kuesioner. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Analisis regresi 

ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana. 

Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila 

variabel bebas minimal dua atau lebih. Analisis regresi ganda ialah suatu alat 

analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3) …. 

(Xn) dengan satu variabel terikat  (Sugiono, 2016:250). Persamaan regresi 

linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + …. + bnXn + 𝜀 

 Keterangan:  

Y   : Variabel tergantung 

a   : Bilangan konstanta 

b1  : Koefisien regresi untuk X1 
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b2  : Koefisien regresi untuk X2 

bn  : Koefisien regresi untuk Xn 

X1 : Variabel bebas pertama 

X2 : Variabel bebas kedua 

Xn : Variabel bebas ke n 

𝜀    : Nilai residu 

Adapun perhitungan regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan 

dua cara yaitu : 

1. Analisis Regresi Linier Berganda dengan SPSS. 

  Dengan rumus regresi linier berganda di atas maka akan diketahui 

seberapa besar pengaruh dari kedua variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama. Dalam Penelitian ini pengolahan analisis 

regresi linier berganda menggunakan Softwere SPSS. Ketentuan dalam 

alalisis regresi berganda menggunakan SPSS adalah data kuesioner harus 

sudah diuji validitas, reliabilitas dan normalitasnya terlebih dahulu. Apabila 

data sudah valid, reliabel dan normal maka data bisa di analisis dengan 

menggunakan SPSS. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda dengan Manual. 

Langkah-langkah dalam menghitung regresi berganda dengan manual 

adalah sebagai berikut : 

a. Membuat hipotesis 

b. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk statistik 

c. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
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Tabel 3.2 Contoh Tabel Penolong Regresi Ganda 

No  X1 X2 Y X1
2
 X2

2
 Y

2
 X1Y X2Y X1X2 

1                   

2                   

3                   

N                   

Statistik ƩX1 ƩX2 ƩY    
     

  ƩY
2
 ƩX1Y ƩX2Y ƩX1X2 

 Sumber : Riduwan dan Sunarto, 2015 

d. Hitung nilai-nilai persamaan b1, b2, dan a. Masukkan hasil dari nilai-

nilai statistik ke dalam rumus : 

1)    
    =    

    
(   )

 

 
  

2)    
     =    

    
(   )

 

 
  

3)        =       
(  ) 

 
  

4)      =        
(   ) (  )

 
  

5)      =        
(   ) (  )

 
  

6)       =         
(   ) (   )

 
  

Kemudian masukkan hasil dari jumlah kuadrat kepersamaan b1, b2 dan a : 

b1 = 
(   

 ) (    ) (     ) (    )

(   
 ) (   

 ) (     ) 
 

b2 = 
(   

 ) (    ) (     ) (    )

(   
 ) (   

 ) (     ) 
  

a = 
  

 
   b1. (

   

 
)   b2. (

   

 
)  

Sehingga dapat diambil persamaan regresi ganda : 
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Ŷ = a + b1X1 + b2X2  

e. Mencari korelasi ganda dengan rumus : 

   (Rx1x2y) = √
             

   
  

f. Mencari nilai kontribusi korelasi ganda dengan rumus : 

   KP = (Rx1x2y)
2
 . 100%  

g. Menguji signifikansi dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

dengan rumus : 

   Fhitung = 
  (     )

   (    )
  

   Kaidah pengujian signifikansi : 

   Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak artinya signifikan dan 

     Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima yang artinya tidak signifikan 

   Dengan taraf signifikan α = 0,05 

    Adapun untuk mencari nilai Ftabel menggunakan rumus : 

   Ftabel = F (k ; n-k) = 

h. Membuat kesimpulan 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

A.  Sejarah Ausath Uspps Bloakagung 

   Koperasi pondok pesantren atas usaha thullab (KOPONTREN 

AUSATH) merupakan salah satu lembaga yang berdiri dibawah naungan 

yayasan pondok pesantren darusallam blokagung, karangdoro, tegalsari, 

banyuwangi, yang bergerak dibidang ekonomi. Selain lembaga 

perekonomian pesantren KOPOTREN AUSATH juga ikut berpartisipasi 

dalam peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia pada sector 

perkoperasian.  

   Berdirinya KOPOTREN AUSATH berawal dari beberapa 

pemikiran dan pertimbangan para pengasuh dan segenap pengurus 

pondok pesantren untuk mendirikan sebuah lembaga yang khusus 

menangani sector perekonomian pondok pesantren, dengan harapan dapat 

meningkatkan perekonomian pesantren dan masyarakat sekitar serta dapat 

membantu kinerja pengurus bidang pendidikan dalam meningkatkan 

sumberdaya manusia dan mutu pendidikan, sebab pengurus bidang 

pendidikan dapat lebih berkonsentrasi pada bidangnya. Maka dari itu pada 

tahun 1990-an segenap pengasuh dan pengurus pesantren darusallam 

sepakat mendirikan sebuah lembaga usaha pondok pesantren yan 

kemudian diberi nama AUSATH (atas usaha thullab).
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   Dalam perkembangan berikutnya atas inisiatif pengasuh pada 

tahun 1994, AUSATH didaftarkan pada instansi pemerintah agar sah 

secara legislative dan mendapat ijin operasional usaha atau badan hukum. 

Pada bulan februari 1994 AUSATH resmi menjadi lembaga usaha berupa 

koperasi dengan nama KOPONTREN AUSATH dan telah memiliki 

badan hukum dengan Nomor 776/BH/II/I.1994.  

   selain sebagai pemberdaya perekonomian, KOPONTREN 

AUSATH juga merupakan sebuah wadah yang dapat mendidik santri 

dalam bidang koperasi, sebab pesantren bukan hanya lembaga pendidikan 

agama saja, akan tetapi juga mendidik santri untuk bias mandiri, 

meningkatkan skill dalam usaha bisnis, melatih mental, pengelolaan 

organisasi atau perusahaan yang benar-benar profesioanl serta mampu 

menjawab tantangan di era globalisasi saat ini. Serta meningkatkan SDM 

hingga menuju masyarakat yang damai, tentram, sejahtera, dan 

berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan hidup.  

B. Identitas Kelembagaan 

 Nama Koperasi  : KAPPONTREN AUSATH 

 Alamat          :Pondok Pesantren darusallam blokagung desa         

karangdoro kec. Tegalsari, banyuwangi jawa timur. 

 Nomor Badan Hukum  : 7762/BH/II/I/1994 

 Telepon    : 0333-847162 / 846368 

 e-mail     : koppontrenausath@gmail.com 

C. Visi dan Misi Kopontren Ausath 

mailto:koppontrenausath@gmail.com
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   Visi  

      Menjadi lembaga keuangan yang amanah, adil dan bermanfaat bagi 

umat dengan bersungguh-sungguh menjalankan jegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah berlandaskan Al-Quran dan Al-

Hadits. 

 Misi  

  Melaksanakan operasional lembaga keuangan non bank berdasarkan 

prinsip syariah islam, memberikan mutu pelayanan yang unggul kepada 

anggota dan calon anggota, meningkatkan kualitas bisnis di segmen pasar 

usaha ritel. 

D. Struktur organisasi 

 Organisasi adalah suatu cara atau system hubungan kerja sama antara 

orang-orang yang mempunyai kepentingan yang sama dan bermaksud 

mencapai tujuan yang ditetapkan bersama-sama dalam suatu wadah. Tujuan 

organisasi merupakan kumpulan dari tujuan-tujuan individu dari 

anggotanya. 

 Organisasi yang telah terebntuk memerlukan pelaksanaan manajemen 

diantaranya mengenai bagan struktur. Organisasi biasanya memanfaatkan 

suatu sumber daya tertentu, misalnya lingkungan, cara atau metode, 

material, mesin, uang dan beberapa sumber daya lain dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi tersebut. 

 Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
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menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Berikut struktur 

organisasi pada KOPONTREN AUSATH BLOKAGUNG. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kopontren Ausath Blokagung 

(Sumber: Profil Kopontren Ausath Blokagung, 2021) 

 

E. Pembagian Tugas  

    Apabila sebuah organisasi telah dibentuk maka harus ada 

pembagian tugas yang jelas, karena betapa tingginya kemampuan 

seseorang , pasti tidak akan dapat menyelesaikan semua pekerjaan dalam 

organisasi tersebut dengan bekerja sendirian. Titik tolak pembagian 

tugas adalah prinsip fungsional, sehingga dengan jelas ditetapkan fungsi 

dan tugas dari berbagai satuan keja dalam organisasi yang bersangkutan. 

Jelasnya, satuan kerja yang kemudian dirinci menjadi uraian pekerjaan 

setiap orang dalam satuan kerja sama yang bersangkutan. Perincian 

RAPAT ANGGOTA 

PENGURUS 

PEMBINA 

PENASEHAT 

Ao. Pembiayaan 

MANAGER 

DEWAN 

SYARI’AH 

PENGAWAS 

USPPS CABANG USPPS PUSAT 

KASIR ADMIN 

Ao. Simpanan 

KASIR ADMIN 

Ao. Pembiayaan 
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tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

berikut ini akan semakin memperjelas bentuk hubungan dalam struktur 

organisasi. 

1) Rapat anggota  

   Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

tatanan kehidupan kopontren, secara umum tujuan rapat anggota untuk 

menetapkan anggaran dasar atau anggaran rumah tangga, menetapkan 

kebijaksanaan umum, menetapkan pengangkatan atau pemberhentian 

pengurus atau pengawas, melaporkan kepada anggota atas kegiatan 

pada tahun yang lalu. Kepengurusan dalam rapat anggota di ambil 

berdasarkan musyawarah untuk mufakat kecuali hal tersebut tidak 

dapat dipenuhi, maka keputusan di ambil dengan suara terbanyak. 

2) Badan Pembina dan penasehat  

   Badan Pembina dan penasehat mempunyai tugas memberikan 

motifasi-motifasi kepada anggota kopontren(pengurus) yang diserahi 

tugas sepenuhnya guna memajukan usahanya. 

3) Pengawas 

 Tugas-tugas pengawas KOPONTREN sebagai berikut: 

a) Memberikan penilaian terhadap keputusan kegiatan 

KOPONTREN. 

b) Mengawasi dan menjaga pelaksanaan kegiatan KOPONTREN. 

c) Memberikan saran atau pendapat kepada pengurus dan manajer. 

d) Melakukan pemeriksaan terhadap pengelolaan KOPONTREN. 
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e) Membuat laporan hasil pengawasan kepada rapat anggota. 

4) Dewan Syari‟ah 

 Tugas dewan syariah KOPONTREN sebagai berikut : 

a) Memberikan penilaian terhadap kegiatan KOPONTREN dalam 

aspek syari‟ah. 

b) Mengawasi kegiatan usaha  KOPONTREN  sesuai prinsip syariah. 

c) Menelaah aspek syariah terhadap produk dan pengembangan usaha 

yang ditawarkan kopontren. 

d) Meneliti catatan dan pembukuan KOPONTREN dalam aspek 

muamalah syariah. 

e) Meniliti catatan dan pembukuan KOPONTREN dalam koridor 

syariah 

f) Memberikan koreksi, saran dan peringatan kepada pengurus dalam 

aspek muamalah syariah. 

5) Pengurus koperasi 

  Pengurus KOPONTREN adalah pengurus yang dipilih dalam rapat 

anggota serta mendapat amanat untuk mengelola organisasi dan usaha. 

6) Manajer  

 Tugas-tugas pokok manajer sebagai berikut : 

a) Menyusun rencana strategis baik jangka pendek mauoun jangka 

panjang yang mencakup visi dan misi, tujuan, sasaran, strategi 

bisnis, prediksi kedepan, persaingan, market. 

b) Memimpin rapat koordinasi dan evaluasi bulanan USPPS. 
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c) Melakukan mekanisme control operasional USPPS meliputi : kas, 

administrasi, logistic dan lain-lain. 

d) Memberi persetujuan/penolakan dan mengambil keputasan 

strategis terhadap proses pembiayaan serta mencari alternative 

sumber dana tambahan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

e) Bertindak untuk dan atas nama pengurus dalam menjalankan 

usaha. 

f) Melaksanakan pedoman, pelaksanaan, pengelolaan usaha atau 

standar operasional prosedur yang disahkan. 

7) Kasir  

  Kasir adalah pelaksana pengamanan atas uang kas yang ada di 

USPPS, tugas dan tanggung jawab kasir sebagai berikut : 

a) Menyiapkan atau membuat bukti pengeluaran atau penerimaan kas 

sesuai dengan ketentuan yang telah      ditetapkan. 

b) Menerima, menyiapkan uang dan melaksanakan administrasi kas 

secara tertib. 

c) Melakukan pembayaran atau pengeluaran kas atas perintah dan 

persetujuan manajre sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

d) Bertanggung jawab atas ketetapan jumlah penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

e) Membari laporan saldo kas kepada manajer melalui kepada bagian 

asministrasi keuangan baik setiap kerja maupun secara periode. 

f) Bertanggung jawab kepada manajer atas tugas yang diberikan. 
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g) Memberikan laporan tertulis mengenai salsdo kas setiap hari. 

8) AO. Simpanan 

  Tugas dan bertanggungjawab dasar AO. Simpanan adalah 

tercapainya penghimpunan dana masyarakat dengan menjual produk 

USPPS sesuai dengan target kinerja yang telah ditentukan. 

9) AO. Pembiayaan 

  Tugas dan tanggung jawab dasar AO. Pembiayaan adalah 

memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna jasa pembiayaan 

sesuai dasar yang ditentukan USPPS. 

4.1.2 Karakterisktik Responden 

   Populasi dalam penelitian ini seluruh nasabah di lembaga 

keuangan syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung. Adapun jumlah 

sampel yang ditentukan sebagai responden adalah 30 nasabah dengan 

teknik sampel random sampling. Setiap responden diberikan 

kuisioner/angket untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah 

disediakan diukur dengan menggunakan skala likert. 

1. Responden berdasarkan jenis kelamin 

   Adapun data mengenai jenis kelamin responden nasabah di 

USPPS AUSATH Blokagung sebagai berikut : 

  Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Responden Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 19 63% 

2 Perempuan 11 37% 
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  Lanjutan tabel 4.1 

 Jumlah  100% 

Sumber : data primer di olah 2021 

 

 
Gambar 4.2 Kelamin Responden 

 

  Berdasrkan pada tabel 4.1 dapat diketahui tentang jenis kelamin 

responden nasabah di USPPS AUSATH Blokagung yang di ambil 

untuk dijadikan responden. Data di atas dapat diketahui bahwa jumlah 

responden laki-laki adalah 19 responden dan responden perempuan 11. 

Berdasarkan tabel tersebut memberikan informasi bahwa mayoritas 

responden adalah berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 19 orang. 

2. Responden berdasarkan usia 

  Adapun data mengenai usia responden nasabah di USPPS 

AUSATH Blokagung adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4.2 Usia Responden 

No  Kategori usia responden jumlah presentase 

1 20-30 7 23% 

2 30-40 9 30% 

3 40-50 14 47% 

 Jumlah  100% 

    Sumber : Data diolah, 2021 

      

63% 

37% 

Jenis Kelamin  

laki-laki perempuan
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Gambar 4.3 Usia Responden 

  Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui tentang usia responden 

nasabah di USPPS AUSATH Blokagung yang di ambil untuk dijadikan 

responden. Data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden usia 

20-30 adalah 7 responden, responden usia 30-40 adalah 9 responden, 

responden usia 40-50 adalah 14 responden, berdasarkan tabel tersebut 

memberikan informasi bahwa mayoritas responden adalah berusia 40-

50 yang berjumlah 14 orang. 

3. Responden berdasarkan jenis agama 

  Adapun data mengenai jenis kelamin responden konsumen di 

lembaga keuangan syariah bukan bank USPPS AUSATH Blokagung 

seabagai berikut ; 

 Tabel 4.3 Agama Responden  

No Kategori agama responden Jumlah  presentase 

1 Hindu  30 100% 

   Sumber : Data diolah, 2021 

23% 

30% 

47% 

Usia 

20-30 30-40 40-50
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     Gambar 4.4 Agama Responden 

 (sumber: olahan peneliti, 2021) 

 

  Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat diketahui agama responden 

nasabah di lembaga keuangan syariah non bank USPPS AUSATH 

Blokagung yang di ambil untuk dijadikan responden. Data diatas dapat 

diketahui bahwa jumlah responden agama hindu 30 orang. 

4.2 Analisis Data 

  Berikut adalah hasil angket/kuisioner dari anggota yang memilih 

lembaga keuangan syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung.  

Tabel 4.4 hasil angket/penelitian religious stimuli (X₁) penelitian 

NO  

item angket 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 29 

2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 31 

3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 30 

4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 27 

5 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 27 

6 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 29 

7 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 26 

8 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 27 

9 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 27 

10 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 31 

 

 

100% 

Agama 

agama hindu
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Lanjutan tabel 4.4 

11 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 36 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 28 

14 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 29 

15 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 22 

16 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 

17 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 22 

18 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 28 

19 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 26 

20 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 24 

21 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 24 

22 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 

23 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 22 

24 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 29 

25 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 28 

26 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 

27 3 32 2 3 2 2 2 3 3 3 55 

28 4 2 3 4 2 4 3 2 2 2 28 

29 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 28 

39 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 29 

 Sumbe: Data Primer Diolah, 2021 

 tabel 4.4 merupakan hasil angket/kuisioner variabel religious stimuli 

(X₁) dengan jumlah responden penelitian berjumlah 30 responden yang 

masing-masing 10 pertanyaan dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan 

berdasarkan hasil penelitian pada anggota yang memilih lembaga keuangan 

syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung. 

Tabel 4.5 hasil angket/penelitian pelayanan (X₂) penelitian 

NO 

item angket 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 4 3 3 1 2 2 2 2 25 

2 4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 30 

3 4 4 3 3 2 3 2 1 2 3 27 
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Lanjutan tabel 4.5 

4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 32 

5 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 33 

6 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35 

7 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 26 

8 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

9 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 36 

10 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 32 

11 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 32 

12 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

13 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 32 

14 4 1 2 3 4 3 3 3 4 3 30 

15 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 35 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 28 

18 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 29 

19 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

22 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 30 

23 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 30 

24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 30 

25 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 27 

26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

27 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 31 

28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

29 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 33 

30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

Sumber : Data Primer Diolah 2021 

 Tabel 4.5 merupakan hasil angket/penelitian variabel pelayanan (X₂) 

dengan jumlah responden penelitian berjumlah 30 responden yang 

masing-masing 10 pertanyaan dengan jumlah sampel yang telah 

ditetapkan berdasarkan hasil penelitian pada anggota yang memilih 

lembaga keuangan syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung. 
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Tabel 4.6 hasil angket/penelitian promosi (X₃) penelitian 

NO 

item angket 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 31 

2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 31 

3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 26 

4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 34 

5 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 2 3 2 4 3 3 2 4 1 3 27 

7 2 3 1 4 1 3 3 4 4 3 28 

8 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 29 

9 2 3 4 3 3 3 3 3 4 1 29 

10 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 

11 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 36 

12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

14 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 34 

15 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

16 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

17 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 32 

18 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 28 

19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 29 

20 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 31 

21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 

22 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 27 

23 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 32 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27 

26 1 4 2 3 3 3 2 4 4 3 29 

27 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 28 

28 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 27 

29 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 28 

30 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Tabel 4.6 merupakan hasil angket/penelitian variabel Promosi (X₃) 

dengan jumlah responden penelitian berjumlah 30 responden yang 
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masing-masing 10 pertanyaan dengan jumlah sampel yang telah 

ditetapkan berdasarkan hasil penelitian pada anggota yang memilih 

lembaga keuangan syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung. 

Tabel 4.7 hasil angket/penelitian profit sharing (X₄) penelitian 

NO 

item angket 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33 

2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 37 

4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 35 

6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

7 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

8 3 4 3 3 3 4 4 4 1 1 30 

9 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 30 

10 2 3 1 4 3 3 1 4 4 3 28 

11 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 25 

12 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 34 

13 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 27 

14 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 34 

15 3 1 3 2 3 2 1 2 2 3 22 

16 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 29 

17 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 29 

18 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 27 

19 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 

20 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

21 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 30 

22 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 

23 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 32 

24 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 32 

25 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 30 

26 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 

27 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 
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Lanjutan tabel 4.7 

28 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 24 

29 2 3 2 1 2 4 3 3 3 3 26 

30 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 31 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Tabel 4.7 merupakan hasil angket/kuisioner variabel profit sharing 

(X₄) dengan jumlah responden penelitian berjumlah 30 responden yang 

masing-masing 10 pertanyaan dengan jumlah sampel yang telah 

ditetapkan berdasarkan hasil penelitian pada anggota yang memilih 

lembaga keuangan syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung. 

Tabel 4.8 hasil angket/penelitian minat nasabah (Y) penelitian 

NO 

item angket 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 30 

3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 30 

4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 30 

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

7 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34 

8 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 23 

9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

10 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

11 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 31 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33 

14 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 35 

15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

16 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 

17 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

18 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 30 

19 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 

20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

21 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 28 

22 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 
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Lanjutan tabel 4.8 

23 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 

24 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 

25 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

26 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

27 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 27 

28 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 27 

29 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

 Tabel 4.8 merupakan hasil angket/penelitian variabel profit sharing 

(Y) dengan jumlah responden penelitian berjumlah 30 responden yang 

masing-masing 10 pertanyaan dengan jumlah sampel yang telah 

ditetapkan berdasarkan hasil penelitian pada anggota yang memilih 

lembaga keuangan syariah non bank USPPS AUSATH Blokagung. 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

  Hasil uji validitas instrument penelitian disajikan dalam Tabel 4.7 

yang merupakan hasil uji validitas instrument nilai rhitung serta signifikansi 

dengan program SPSS. 

Tabel 4.9 hasil Nilai rhitung Religius stimuli(Xₗ), Pelayanan (X₂), 

Promosi (X₃), Profit Sharing (X₄), dan Minat Nasabah (Y) dan 

Signifikan Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variab

el  

Ite

m 

 

R hitung 

SPSS 

Rtabe

l 

Signif

ikansi 

 

Kriteria 

Keputusan 

Keterangan 

 

 

Religio

us 

stimuli 

(Xₗ) 

1 0,713 0,374 0,000 1.Psig<0,05 

maka 

instrument 

dikatakan 

valid. 

Valid 

2 0,763 0,374 0,000 Valid 

3 0,557 0,374 0,000 Valid 

4 0,513 0,374 0,000 Valid 
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Lanjutan Tabel 4.9 

 5 0,450 0,374 0,000  Valid 

 

 6 0,449 0,374 0,000 2.rhitung>rtabel 

maka 

instrument 

dikatakan 

valid. 

Valid 

7 0,392 0,374 0,000 Valid 

8 0,676 0,374 0,000 Valid 

9 0,621 0,374 0,000 Valid 

10 0,640 0,374 0,000 valid 

 

 

 

Pelaya

nan 

(X₂) 

1 0,620 0,374 0,000 1.Psig<0,05 

maka 

instrument 

dikatakan vaid. 

 

2.rhitung>rtabel 

maka 

instrument 

dikatakan 

valid. 

valid 

2 0,377 0,374 0,000 valid 

3 0,659 0,374 0,000 valid 

4 0,735 0,374 0,000 valid 

5 0,432 0,374 0,000 valid 

6 0,608 0,374 0,000 valid 

7 0,618 0,374 0,000 valid 

8 0,633 0,374 0,000 valid 

9 0,695 0,374 0,000 valid 

10 0,672 0,374 0,000 valid 

 

 

 

 

Promo

si (X₃) 

1 0,616 0,374 0,000 1.Psig<0,05 

maka 

instrument 

dikatakan vaid. 

 

2.rhitung>rtabel 

maka 

instrument 

dikatakan 

valid. 

valid 

2 0,572 0,374 0,000 valid 

3 0,632 0,374 0,000 valid 

4 0,385 0,374 0,000 valid 

5 0,539 0,374 0,000 valid 

6 0,455 0,374 0,000 valid 

7 0,106 0,374 0,000 valid 

8 0,532 0,374 0,000 valid 

9 0,590 0,374 0,000 valid 

10 0,493 0,374 0,000 valid 

 

 

 

Profit 

Sharin

g (X₄) 

1 0,710 0,374 0,000 1.Psig<0,05 

maka 

instrument 

dikatakan vaid. 

 

2.rhitung>rtabel 

maka 

instrument 

dikatakan 

valid. 

valid 

2 0,656 0,374 0,000 valid 

3 0,799 0,374 0,000 valid 

4 0,829 0,374 0,000 valid 

5 0,659 0,374 0,000 valid 

6 0,611 0,374 0,000 valid 

7 0,496 0,374 0,000 valid 

8 0,448 0,374 0,000 valid 

 9 0,654 0,374 0,000 valid 

10 0,680 0,374 0,000 valid 

 

Minat 

Nasaba

h (Y) 

1 0,603 0,374 0,000 1.Psig<0,05 

maka 

instrument 

dikatakan vaid. 

valid 

2 0,765 0,374 0,000 valid 

3 0,765 0,374 0,000 valid 
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Lanjutan Tabel 4.9 

 4 0,756 0,374 0,000  Valid 

 5 0,654 0,374 0,000  

 

2.rhitung>rtabel 

maka 

instrument 

dikatakan 

valid. 

valid 

6 0,641 0,374 0,000 valid 

7 0,615 0,374 0,000 valid 

8 0,712 0,374 0,000 valid 

 9 0,600 0,374 0,000  valid 

10 0,653 0,374 0,000 valid 

Sumber: Data Primer Diolah,2021 

 Pada Tabel 4.9, pada kriteris instrument yang valid yaitu rhitung>rtabel (α, 

n-2), nilai α =0,01 dengan n-2 = 30-2=28 sehingga diperoleh rtabel 0,374. 

Syarat yang kedua ialah signifikansi ≤0,05. Hasil tersebut terdapat dari hasil 

korelasi masing-masing koefesien korelasinya (rhitung) ditunjukan pearson 

correlation dengan signifikan dua pihak (2-tailed) dan jumlah responden 

(N) 30. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item dlam 

instrument adalah valid, karena memenuhi syarat kesahihan sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian. 

2. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 

 Uji reabilitas digunakan untuk mengukur keterandalan atau 

kepercayaan instrument penelitian. Haisl uji reabilitas instrument 

penelitian dengan program SPSS disajikan dalam tabel 4.10 berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel nilai 

Alpha 

SPSS 

Kriteria 

Keputusan 

Ket 

Religious Stimuli (X₁) 0,737 ≥0,6 Relibel  

Pelayanan (X₂) 0,774 ≥0,6 Relibel  

Promosi (X₃) 0,752 ≥0,6 Relibel  
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Lanjutan Tabel 4.10 

Profit Sharing (X₄) 0,768 ≥0,6 Relibel  

Minat Nasabah(Y) 0,753 ≥0,6 Relibel  

Sumber: Olahan SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel 4.10 tersebut diketahui koefesien reliabilitas 

instrument pada kolom Cronbach‟s > 0,6. Variabel independen yaitu 

religious stimuli sebesar 0,737, pelayanan sebesar 0,774, promosi sebesar 

0,752, profit sharing sebesar 0,768 dan minat nasabah sebesar 0,753. Hal 

ini menunjukan baha variabel independen yaitu religious stimuli (X₁), 

pelayanan (X₂), promosi (X₃) dan profit sharing (X₄), serta variabel 

dependen yaitu minat nasabah (Y) adalah reliable. 

3. Uji Normalitas 

 Uji Noremalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel independen 

dan variabel dependen dalam model regresi memiliki distribusi normal 

atau tidak. Model regrei yang baik adalah yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal. Pada pengujian ini peneliti menggunakan uji non-

parametik Kolmogorov-smirnov, uji normalitas menggunakan fungsi 

distribusi kumulatif. Deteksi normalitas dapat dilakukan pada output 

SPSS 25.0 dengan melihat pada tabel 4.11 berikut ini:  

Tabel 4.11 Uji Normalitas 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residul 

N   30 

Normal Parametersᵃ‧ᵇ  Mean  0,0000000 

 Std. 

Deviation 

2,30187873 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,091 

 Positive 0,091 
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Lanjutan Tabel 4.11 

 Negative -0,048 

Test Statistik  0,091 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200ᶜ‧d 

  Sumber: Data Diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.11 menunjukan bahwa 

berdasarkan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov Test nilai Asiymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal untuk mengurangi keraguan pada analisis grafik 

di atas. 

4. Analisis Regresi Berganda 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel religious stimuli, pelayanan, promosi , 

profit sharing dan minat nasabah. Analisi ini akan dihitung dengan 

menggunakan software SPSS 25.0 sebagai berikut: 

Tabel. 4.12 Hasil Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 

1 0,562
a
 0,316 0,206 3.80017 

 
a. Predictors: (Constant), Profit sharing, Promosi, Pelayanan, Religius stimuli 

b. Dependent Variable: Minat Nasabah 
    Sumber: Diolah SPSS 25.0  

 Berdasarkan Tabel 4.12 di atas terlihat bahwa nilai R atau multiple R 

menunjukan korelasi antara variabel bebas dengan variabel tergantung 

menghasilkan 0,562. Karena regresi linier berganda dengan empat 

variabel maka dilakukan bahwa korelasi berganda antara religious stimuli, 

pelayanan, promosi, profit sharing dan minat nasabah adalah sebesar 

0,562 atau 56%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
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variabel independen(religious stimuli, pelayanan, promosi, dan profir 

sharing) dan variabel dependen ( minat nasabah) adalah masih setengah. 

 Sedangkan nilai Rsquare atau koefisien determinasi sebesar 0,316 

menunjukan bahwa minat nasabah dapat dijelaskan oleh religious stimuli, 

pelayanan, promosi dan profit sharing mempengaruhi minat nasabah 

sebesar 31,6%. Koefisien determinasi yang telah dijumlah dengan varian 

dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi unsur jika terjadi 

penambahan variabel penambahan ukuran sampel. Adjusted R Square 

sebesar 0,206 berarti variasi minat nasabah dijelaskan oleh religious 

stimuli, pelayanan, promoi dan profit sharing, mempengaruhi minat 

nasabah sebesar 20,6%. Sementara sisanya 79,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel yang digunakan. 

5. Uji F 

 Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan secara simultan atau bersama-sama antara variabel religious 

stimuli, pelayanan, promosi dan profit sharing secara parsial terhadap 

minat nasabah. Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Simulton (F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

316.131 

240.536 

556.667 

4 

25 

29 

79.033 

9.621 

8.214 0,000
b
 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Profit Sharing, Promosi, Pelayanan, Religius Stimuli 

 Sumber:  Data Dioalah  SPSS 25.0 
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung sebesar 8,214 dengan besar nilai ftabel sebesar 2,50. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha variabel religius stimuli(X1), 

pelayanan(X2), promosi(X3) dan profit sharing(X4) secara simultan 

berpengaruh terhadap minat nasabah (Y). 

6. Uji T 

 Uji T digunakan untuk meihat pengaruh religious stimuli, pelayanan, 

promosi dan profit sharing secara parsial terhadap minat nasabah. 

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

RELIGIUSITAS 

STIMULI 

PELAYANAN 

PROMOSI 

PROFIT SHARING 

2.515 

0,642 

 

0,101 

0,226 

0,006 

5.509 

0,215 

 

0,118 

0,237 

0,104 

 

0,586 

 

0,115 

0,188 

0,008 

1,456 

2,987 

 

0,851 

3,952 

1,061 

0,652 

0,006 

 

0,403 

0,350 

0,952 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber: Diolah SPSS 25.0 

 

Berdasarkan dari tabel 4.14 dapat diketahui hasil analisa data menunjukan 

bahwa :  

a. Variabel religiusitas stimuli memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat nasabah. Hal ini dilihat dari hasil nilai thitung yakni 

sebesar 2,987 dan nilai sig sebesar 0,006. Nilai ttabel dengan taraf 

signifikan 0,05 sebesar 0,374 sehingga Ho ditolak Ha diterima. 
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b. Variabel pelayanan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

minat nasabah. Hal ini dilihat dari hasil nilai thitung yakni sebesar 0,852 

dan nilai sig  sebesar 0,403. Nilai ttabel dengan taraf 0,05 signifikan 

0,374 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Variabel Promosi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

minat nasabah. Hal ini dilihat dari hasil thitung yakni sebesar 3,952 dan 

nilai sig sebesar 0,350. Nilai ttabel dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 

0,374. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

d. Variabel profit sharing tidak memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap minat nasabah. Hal ini dilihat dari hasil thitung yakni sebesar 

1,061 dan nilai sig 0,952. Nilai ttabel dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 

0,374. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

BAB 5 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Religiusitas stimuli, Pelayanan, 

Promosi, dan profit sharing terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah 

di USPPS AUSATH Blokagung, Tegalsari Banyuwangi. Pembahasan masing-

masing variabel disajikan sebagai berikut : 

 

5.1 Mengetahui pengaruh Religius Stimuli, Pelayanan, Promosi dan Profit 

Sharing terhadap minat nasabah non muslim secara parsial 

1. Pengaruh Religiusitas stimuli terhadap minat nasabah non muslim  

 Hasil penelitan menunjukan bahwa religiusitas stimuli berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah non muslim di USPPS 

AUSATH. Hasil uji yang telah dilakukan menunjukan nilai thitung variabel 

Religius stimuli sebesar 2.987 yang lebih besar dari ttabel 2.048 dengan 

tingkat probabilitas signifikan sebesar 0.006 yang lebih kecil dari 0,05. 

Pengujian ini membuktikan adanya pengaruh terhadap minat nasabah non 

muslim. Variabel ini di ukur dengan 5 variabel yang terdiri dari keyakinan 

atau ideologis, praktik agama atau ritualistic, pengalaman atau 

eksperensial, pengalaman agama atau intelektual dan konsekuensi. Dari 

kelima indicator tersebut sebagian besar memberikan tanggapan setuju, 

artinya sebagian besar nasabah non muslim memilih USPPS AUSATH 

Blokagung berpengaruh dalam variabel religiousitas stimuli hal ini dapat 

dilihat dalam presentasi tabel berikut ini :  
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Tabel 5.1 Presentasi Indikator Religius Stimuli 

No Indikator Presentasi 

1 Ideologis 21% 

2 Ritualistic 21% 

3 Eksperensial 19% 

4 Intelektual 9% 

5 Konsekuensi 30% 

   Sumber : Data Primer diolah, 2021 

  Hasil pengujian dalam tabel 5.1 diatas menunjukan bahwa variabel 

Religius stimuli dengan indikator Ideologis memiliki nilai presentasi 21%, 

indikator Ritualistik memiliki nilai presentasi 21%, indikator eksperensial 

memiliki nilai presentasi 19%, indikator intelektual memiliki presentasi 

9%, indikator konsekuensi memiliki presentasi 30%. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel Religiusitas stimuli pada indikator konsekuensi memiliki 

tingkat presentasi tinggi terhadap minat nasabah non muslim di USPPS 

AUSATH Blokagung. Religiousitas sendiri adalah seberapa jauh 

pengetahuan dan kokoh keyakinan serta seberapa tekun dalam pelaksanaan 

ibadah dan penghayatan suatu agama yang di anut seseoang. Semakin 

religious seseorang berarti semakin sering menjalankan ajaran agamanya. 

Bukan hanya menjalankan perintah saja namun juga menjauhi larangan-

larangan dalam agamanya.  

 Namun dalam penelitian variabel religiusitas stimuli dengan indikator 

konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 

keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang 

dari hari ke hari. Dimensi ini berkaitan dengan pemeluk agama untuk 

merelaisasikan ajaran-ajaran dan lebih mengarah pada hubungan manusia 
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tersebut dengan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari yang berlandaskan 

pada etika dan spiritualitas agama yang dianutnya. Pada hakikatnya 

dimensi konsekuensi ini lebih dekat dengan aspek social, yang meliputi 

ramah dan baik terhadap orang lain, menolong sesama dan menjaga 

lingkungan.  

2. Pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah non muslim  

  Pelayanan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu 

perusahaan yang menyampaikn informasi mengenai produk. Faktor utama 

yang membedakan suatu jasa keuangan satu dengan jasa keuangan laiinya 

adalah pelayanannya. 

 Kualitas pelayanan yang berkualitas tinggi merupakan salah satu 

keberhasilan perusahaan dan nantinya akan berdampak baik bagi 

perusahaan karena akan meningkatnya jumlah nasabah yang menggunakan 

jasa perusahaan tersebut. Pelayanan yang telah dilakukan USPPS AUSATH 

yaitu melayani simpanan (tabungan) maupun pembiyaan. USPPS AUSATH 

sangan memberikan pelayanan terhadap anggota sesuai keinginan. Semisal 

jika anggota menginginkan antar jemput untuk melakukan simanan di 

USPPS AUSATH maka dari pihak USPPS akan melakukan jemput bola 

yang artinya mengambil uang simpanan untuk disimpan di USPPS 

AUSATH dan memberikan buku tabungannya kepada anggota yang sudah 

divetak. Apabila kualitas pelayanan yang diberikan baik maka sikap 

loyalitas anggota semakin bertambah dan kepuasan anggota semakin 

meningkat, sebaliknya apabila kualitas pelayanan yang diberikan tidak baik 
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atau kurang maka anggota akan kecewa dan menjadikan turunnya loyalitas 

terhadap USPPS AUSATH dan akan semakin rendah sikap loyalitas 

terhadap USPPS AUSATH. Pelayanan yang diberikan oleh para marketing 

di USPPS AUSATH juga tidak hanya sebatas anggota saja melainkan 

sudah dianggap seperti keluarga dan memperat tali silahturahmi.  

 Pegawai lapangan/karyawan akan menjawab pertanyaan atau 

kemauan para anggota yang belum paham untuk melakukan tranksaksi di 

USPPS AUSATH dengan hati ikhlas dan sabar dalam jawaban yang akan 

diberikan kepada anggota. Sehingga pra anggota akan mengetahui apa saja 

layanan yang diberikan oleh karyawan USPPS AUSATH Blokagung. 

  Kualitas pelayanan yang dimiliki USPPS AUSATH dari segi 

reliability  (keandalan) yang mempunyai pedoman memberikan pelayanan 

yang dijanjikan melalui visi misi nya, Responsiveness (daya tanggap) 

kesiapan karyawan dalam membantu, keramahan dalam melayani, 

kecekatan dalam menanggapi dan memperbaiki keluhan anggota, 

Assurance (jaminan) berupa pengetahuan dalam memberikan informasi 

yang disampaikan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Kemampuan dalam berkomunikasi serta kesopanan para karyawan 

kepada anggotanya, perhatian kemudahan dalam melakukan hubungan, 

komunikasi, perhatian, dan memahami kebutuhan para anggota. Dimensi 

Empathy (empati) dan Tangibility (bukti fisik) meliputi fasilitas fisik, 

perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. Fasilitas fisik yang dimiliki 
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USPPS AUSATH bangunan dan interior yang bagus karyawan selalu 

berpenampilan bersih, rapi dan menarik. 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, peneliti memperoleh 

hasil yang menunjukan bahwa pelayanan (X2) tidak berpengaruh terhadap 

minat nasabah non muslim (Y) di USPPS AUSATH Blokagung. Hasil uji 

menggunakan spss 25, menunjukan hasil thitung pelayanan sebesar 0,852 

yang lebih kecil dari ttabel 0,374 dan nilai signifikan 0,403>0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya variabel 

pelayanan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel minat 

nasabah non muslim (Y) di USPPS AUSATH Blokagung. Hal ini berarti 

nasabah non muslim tidak terlalu memperhatikan pelayanan yang 

diberikan. 

Variabel pelayanan diukur menggunakan 5 indikator yang terdiri dari 

tangibility, reliability, assurance, responsiveness dan empathy. Hal ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

         Tabel 5.2 Presentasi Indikator Pelayanan 

No Indikator Prensentasi 

1 Tangibility (bukti fisik) 22% 

2 Reliability (kehandalan) 20% 

3 Assurance (jaminan) 20% 

4 Responsivenes (ketanggapan) 9% 

5 Empathy (empati) 29% 

 Sumber : Data Primer diolah, 2021 

 Berdasarkan hasil tabel 5.2 menunjukan bahwa variabel pelayanan 

dengan indikator tangibility(bukti fisik) memiliki persentasi 
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22%,indikator reliability(kehandalan) memiliki persentasi 20%, indikator 

assurance (jaminan) memiliki persentasi 20%,indikator responsiveness 

(ketanggapan) memiliki persentasi 9%, indiktaor empathy(empati)  

memiliki persentasi 29%. Presentasi tersebut menunjukan bahwa 

indikator empathy(empati) merupakan insdikator yang paling dominan 

terhadap variabel pelayanan dalam menentykan minat nasabah non 

muslim Uspps Ausath Blokagung. Hal ini menunjukan bahwa 

empathy(empati) merupakan tingkat tertinggi bagi setiap individu. 

3. Pengaruh Promosi (X3) terhadap minat nasabah non muslim di Uspps 

Ausath Blokagung. 

   Promosi menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan anggota. Promosi adalah salah satu bentuk komunikasi 

pemasaran yang dilakukan untuk menyebarkan informas, mempengaruhi, 

membujuk atau meningkatkan pasar sasaran atas perusahaan dan juga 

produknya agar masyarakat bias menerima, membeli dan juga loyal pada 

produk yang ditawarkan. Promosi suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mempengaruhi calon nasabah agar mereka bisa mengenal produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan.  

   Promosi berarti aktivitas yang menyampaikan manfaat produk dan 

membujuk pelanggan pembelinya. Promosi merupakan bentuk persuasi 

langsung melakukan berbagai insetif yang dapat diukur untuk merangsang 

pembelian produk dengan daya tarik jangkauan serta dengan frekuensi 

promosi. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi 
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antara perusahaan dengan konsumen melainkan juga sebagai alat untuk 

mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan 

produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.  

  Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, peneliti memperoleh 

hasil yang menunjukan bahwa promosi (X3) tidak berpengaruh terhadap 

minat nasabah non muslim (Y) di Uspps Ausath Blokagung. Hasil uji 

menggunakan SPSS 25, menunjukan hasil thitung variabel promosi sebesar 

3,952 yang lebih besar dari ttabel 0,374 dan nilai signifikan 0,350>0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti 

bahwa promosi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

non muslim (Y). 

  Variabel ini di ukur dengan menggunakan 4 indikator terdiri dari 

periklanan, promosi penjualan, publisitas dan penjualan pribadi. Hal ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

   Tabel 5.3 Presentasi Indikator Promosi 

No Indiktaor Presentasi 

1 Periklanan  40% 

2 Promosi Penjualan 20% 

3 Publisitas  20% 

4 Penjualan Pribadi 20% 

   Sumber : Data diolah, 2021 

  Berdasarkan hasil dari tabel 5.3 menunjukan bahwa variabel promosi 

dengan indikator periklanan memiliki tingkat presentasi 40%, indictor 

promosi penjualan memiliki presentasi 20%, indikator publisitas memiliki 

presentasi 20%, dan indikator penjualan pribadi memiliki presentasi 20%. 

Presentasi tersebut menunjukan bahwa indikator periklanan meruoakan 
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indikator yang paling dominan terhadap variabel promosi dalam 

menentukan minat nasabah non muslim di Uspps Ausath Blokagung. Hal 

ini menunjukan bahwa periklanan merupakan tingkat tertinggi bagi setiap 

individu.  

  Hasil diatas sesuai dengan teori yang dikemukakan Philip Kotler 

yang menyatakan bahwa promosi merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan keunggulan atau manfaat dari 

suatu produk serta meyakinkan atau membujuk konsumen sasaran untuk 

melakukan pembelian. Promosi adalah komunikasi yang persuasif, 

mengajak, mendesak, membujuk dan meyakinkan.  

4. Pengaruh Profit Sharing (X4) terhadap minat non muslim (Y) di Uspps 

Ausath Blokagung. 

  Profit sharing adalah suatu system atau mekanisme usaha yang 

didalamnya mencakup kesepakatan antar setiap pihak guna membagikan 

keuntungan dari system usahanya. Namun system ini harus didiskusikan 

terlebih dahulu sebelum dilakukan agar nantinya tidak ada kesalahan 

dalam menghitung pendapatan salah satu pihaknya merasakan kerugian. 

Jadi dalam menentukan kebijakan dari system profit sharing setiap 

perusahaan bisa menyesuaikannya sendiri. Perusahaan juga bisa bebas 

dalam membuat perencanaannya bahkan bila perusahaan gagal dalam 

menghasilkan profit.  Profit sharing yaitu membagi keuntungan bersih 

dari usaha atau investasi yang sudah dijalankan. Besarnya keuntungan 
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untuk pihak koperasi dan nasabah sudah diputuskan saat akad 

ditandatangani. 

  Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan peneliti memperoleh 

hasil yang menunjukan bahwa profit sharing (X4) tidak berpengaruh 

terhadap minat nasabah non muslim (Y) di Uspps Ausath Blokagung. 

Hasil uji menggunakan SPSS 25, menunjukan hasil thitung variabel sebesar 

1,061 yang lebih besar dari ttabel 0,374 dan nilai signifikan 0,952>0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya 

variabel profit sharing (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel minat nasabah non muslim (Y) di Uspps Ausath Blokagung. Hal 

ini berarti nasabah non muslim tidak begitu tertarik terhadap profit 

sharing.  

   Variabel ini diukur dengan menggunakan 4 indikator terdiri dari 

indikator kesesuaian perjanjian, ketepatan waktu pembayaran, penjelasan 

bagi hasil, menguntungkan dan memberi manfaat ekonomi. Hal ini dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini : 

   Tabel 5.4 Presentasi Indikator Profit Sharing 

No Indikator Presentasi 

1 Kesesuaian perjanjian 21% 

2 Ketepatan waktu pembayaran 29% 

3 Penjelasan bagi hasil 20% 

4 Menguntungkan dan memberi 

manfaat 

30% 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

   Berdasarkan hasil tabel 5.4 menunjukan bahwa variabel profit 

sharing dengan indikator kesesuaian perjanjian memiliki tingkat 

presentasi 21%, indikator ketepatan waktu pembayaran memiliki tingkat 
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presentasi 29%, indikator penjelasan harga memiliki presentasi 20%, dan 

indikator menguntungkan dan memberi manfaat memiliki presentasi 30%. 

Presentasi tersebut menunjukan bahwa indikator menguntungkan dan 

memberi manfaat ekonomi yang dominan terhadap variabel profit sharing 

dalam minat nasabah non muslim di Uspps Ausath Blokagung. Hal ini 

menunjukan bahwa menguntungkan dan memberi manfaat merupakan 

tingkat tertinggi bagi setiap individu. 

 

 

5.2 Mengetahui pengaruh Religiusitas Stimuli, Pelayanan, Promosi dan 

Profit Sharing Terhadap Minat Nasabh Non Muslim Secara Simultan 

 Mengetahui pengaruh Religius stimuli, Pelayanan, Promosi dan Profit 

Sharing terhadap minat nasabah non muslim, dapat dilihat pada besarnya 

tingkat R Square (  ) adalah 0,316. Angka tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui besar atau kecilnya pengaruh religious stimuli, pelayanan, 

promosi dan profit sharing terhadap minat nasabah non muslim dengan cara 

menghitung koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

KD =    x 100% 

KD = 0,316 x 100% 

KD = 31,6% 

 Hal ini menunjukan bahwa variabel religiusitas stimuli (X4), pelayanan 

(X2), promosi (X3) dan profit sharing (X4) secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah non muslim (Y) sebesar 31,6%. 

Berdasarkan hasil presentasi variabel indikator keseluruhan nasabah non 



98 
 

 
 

muslim yang ada di Uspps Ausath Blokagung, dapat terlihat dalam tabel 

berikut ini : 

    Tabel 5.5 Presentasi Indikator Variabel 

No Variabel Indikator Presentasi 

1 Religious stimuli 22% 

2 Pelayanan 24% 

3 Promosi 21% 

4 Profit sharing 33% 

  Sumber : Data Primer diolah, 2021 

 Berdasarkan hasil dari tabel 5.5 menunjukan bahwa indikator variabel 

religious stimuli secara keseluruhan memiliki nilai presentasi sebesar 22%, 

variabel indikator pelayanan secara keseluruhan memiliki nilai presentasi 

24%, variabel indikator promosi secara keseluruhan memiliki nilai presentasi 

22%, variabel indikator profit sharing secara keseluruhan memiliki niali 

presentasi 33%. Hasil pengujian simultan juga bisa dilihat dari persamaan 

regresi yang dihasilkan yaitu uji regresi dan hipotesis tersebut dalam model 

persamaan regresi dengan variabel independen adalah religiusitas, 

pelayanan, promosi, profit sharing dan variabel dependen adalah minat 

nasabah non muslim. 

 Y = 31,6 + 0,642 X1 + 0,101 X2 + 0,226 X3 + 0,006 X4 +€ 

Model persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 31,6 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai 

dari variabel Religius Stimuli (X1), Pelayanan (X2), Promosi (X3), dan 

Profit Sharing (X4), maka nilai variabel minat nasabah non muslim (Y) 

adalah 31,6. 
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     0,642 

         0,101 

       0,226 

  

      0,006 

              31,6% 

  Gambar 5.1 Model Persamaan Regresi 

      (Sumber: Olahan Peneliti, 2021) 

 

b. Koefisien regresi variabel Religius Stimuli (X1) sebesar 0,642 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X1 akan 

memberikan kenaikan skor sebesar 0,642 atau meningkatkan nilai minat 

nasabah (Y) sebesar 0,642. 

c. Koefisien regresi variabel pelayanan (X2) sebesar 0,101 menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X2 akan memberikan 

kenaikan skor sebesar 0,101 atau meningkatkan nilai Minat Nasabah (Y) 

0,101. 

d. Koefisien regresi variabel Promosi (X3) sebesar 0,026 menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X3 akan memberikan 

kenaikan skor 0,026 atau meningkatkan minat nasabah (Y) sebesar 0,026. 

e. Koefisien regresi variabel Profit Sharing (X4) sebesar 0,006 menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X4 akan memberikan 

Pelayanan 

(X2) 

Religious 

Stimuli (X2) 

Promosi (X3) 

Minat Nasabah 

(Y) 

Profit Sharing 

(X4) 
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kenaikan skor sebesar 0,006 atau meningkatkan minat nasabah (Y) 

sebesar 0,006. 

 Selanjutnya untuk mengetahui apakah model regresi tersebut sudah 

benar maka diperlukan uji hipotesis yang menggunakan angka F, dengan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Hₒ₂: Artinya tidak ada pengaruh dari religious stimuli, pelayanan, 

promosi dan profit sharing terhadap minat nasabah non muslim di 

USPPS AUSATH Blokahung. 

Hₐ₂: Artinya ada pengaruh dari religious stimuli, pelayanan, promosi dan 

profit sharing terhadap minat nasabah non muslim di USPPS 

AUSATH Blokagung. 

   Dari hasil perhitungan, maka diperoleh angka Fhitung sebesar 8,214> 

Ftabel sebesar 2,50 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya ada 

pengaruh religious stimuli, pelayanan, promosi dan profit sharing 

terhadap minat nasabah non muslim. Berdasarkan persamaan uji 

hipotesis yang terpapar diatas disimpulkan bahwa koefisien regresi dan 

hipotesis dari masing-masing variabel independen bernilai positif. 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

  Dari hasil penelitian tentang “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah Di Uspps Ausath Blokagung 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi” dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji T atau pengujian secara parsial variabel religious 

stimuli berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah. 

Hal tersebut dibuktkan dengan nilai thitung<ttabel yaitu 1,456<2,048 dan 

nilai signifikansi 0,006<0,05.  

Variabel pelayanan tidak berpengaruh positif dan siginifikansi 

terhadap minat nasabah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

thitung>ttabel yaitu 2,987>2,048 dan niali signifikansi 0,403>0,05. 

Variabel promosi tidak berpengaruh positif dan siginifikansi terhadap 

minat nasabah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel yaitu 

0,851<2,048 dan niali signifikansi 0,350>0,05. 

Variabel profit sharing tidak berpengaruh positif dan signifikansi 

terhadap minat nasabah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai nilai 

thitung>ttabel yaitu 1,061<2,048 dan niali signifikansi 0,952>0,05. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan atau bersama-sama 

religious stimuli, pelayanan, promosi dan profit sharing berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap minat nasabah. Hak ini diketahu dari 

nilai koefesien statistic uji F 8,214>2,71 dan nilai signifikansi 

0,000<0,05 dan hasil koefisien determinasi ® menunjukan bahwa nilai 

R square (R2) adalah 20,6% yang menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh variabel religious stimuli, pelayanan, promosi dan profit 

sharing. Sedangkan sisanya 79,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

6.2 Keterbatasan Penelitian  

  Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah 

meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain : 

1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi minat nasabah non muslim, 

namun dalam penelitian ini hanya melibatkan faktor religious stimuli, 

pelayanan, promosi dan profit sharing. 

2. Dalam penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan 

kuisioner atau angket, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol 

jawaban responden apakah menunjukan kenyataan yang 

sesungguhnya. 

 

6.3 Saran  

  Dari beberapa kesimpulan diatas, adapun saran yang ingin penulis 

sampaikan yaitu : 

1. Bagi Uspps Ausath Blokagung 

  Lembaga Uspps Ausath Blokagung diharapkan dapat lebih 

meningkatkan kualitas produk pembiyaan dan pemasarannya. 

Misalnya dengan memberi brosur kepada para calon nasabah, 

memberi pamphlet di depan kantor lembaga. Karena dengan 
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menigkatkan kemampuan pemasaran yang dimiliki oleh lembaga 

dapat membantu nasabah untuk lebih mengetahui produk-produk di 

lembaga Uspps Ausath Blokagung. 

2. Bagi Akademik IAI Darusslam  

  Dalam rangka menyiapkan mahasisiwa yang siap menghadapi 

tantangan dan persaingan dalam dunia bisnis yang sebenarnya, 

hendaknya institute mendorog dan mendukung mahasiswa untuk lebih 

sering terjun ke lapangan dan meningkatkan kerjasama dengan 

perusahaan/lembaga/organisasi sebagai sarana penelitian untuk 

memperdalam pengetahuan mahasiswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

  Penelitian ini hanya mencakup satu desa saja sehingga dapat 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas daerah yang akan 

di teliti, sehingga hasil penelitian menunjukan tingkat generalisasi 

yang lebih tinggi
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KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Religiusitas Stimuli, Pelayanan, Promosi, Dan Profit Sharing 

Terhadap Minat Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah di Uspps Ausath 

Blokagung Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu/Saudara/I Responden Penelitian 

Berikut ini adalah kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tentang Anaslisi 

Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah Di 

Uspps Ausath Blokagung Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. 

Oleh karena itu di sela-sela kesibukan anda kami memohon dengan hormat 

kesediaan anda untuk dapat mengisi kuisioner berikut ini. Atas kesediaan dan 

partisipasi anda sekalian untuk mengisi kuisioner yang ada, kami ucapkan banyak 

terima kasih.  

Identitas Responden 

Nama Responden  : .................................  

Umur : .................................  

Agama  : .................................  

Jenis Kelamin  :Laki-Laki(  )             Perempuan(  ) 

 

Petunjuk pengisian kuisioner 

Mohon dibaca tiap-tiap pertanyaan, kemudian pilih salah satu dari 4 pilihan 

jawaban yang paling sesuai dan menyangkut pengalaman anda tentang faktor 

yang mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi nasabah di lembaga 

keuangan syariah non bank dengan memberikan tanda check( ) dikolom yang 

telah disediakan. 

Keterangan : 

1. SS  = Sangat Setuju (4) 

2. S  = Setuju (3) 

3. TS  = Tidak Setuju (2) 

4. STS = Sangat Tidak setuju (1) 

 



 
 

  

 

Pertanyaan Terkait Dengan RELIGIUSITAS STIMULI 

NO INDIKATOR DAFTAR PERTANYAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S TS STS 

 

 

1 

 

 

Keyakinan 

atau ideologis 

Saya yakin menabung di 

lembaga keuangan syariah 

karena bebas dari riba 

    

Saya menggunakan lembaga 

keuangan syariah karena 

tidak ada batasan agama 

dalam menggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah 

    

 

 

2 

 

 

Praktik agama 

atau ritualistic 

Saya menabung di lembaga 

keuangan syariah karena 

ketaatan saya terhadap 

agama yang saya anut 

    

Dalam agama saya tidak 

melarang manggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah 

    

 

3 

 

Pengalaman 

atau 

eskperiensial 

Di lembaga keuangan 

syariah ada peluang 

mendapat hadiah 

    

Saya memilih lembaga 

keuangan syariah karena 

pengalaman dari keluarga 

saya 

    

4 Pengetahuan 

agama atau 

intelektual 

Saya memilih lembaga 

keuangan syariah karena 

saya mengetahui akan 

pengelolaan dana berbasis 

syariah 

    

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Konsekuensi  

Agama saya juga terdapat 

larangan bertransaksi dengan 

riba sehinnga saya 

menggunakan jasa lembaga 

keuangan syariah 

    

Mengerti dan paham 

terhadap prinsif agama 

khususnya tentang produk-

produk jasa lembaga 

keuangan syariah 

    

Prinsip syariah akan 

membawa manfaat yang baik 

    



 
 

  

 

 

Pertanyaan terkait dengan PELAYANAN 

NO INDIKATOR DAFTAR PERTANYAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S ST STS 

 

 

 

1 

 

 

 

Tangibility(bu

kti fisik) 

Kesopanan karyawan 

lembaga syariah disini 

mendorong saya untuk 

menabung di lembaga 

syariah 

    

Penampilan karyawan yang 

bersih, rapi, tidak berlebihan 

dan menggunakan pakaian 

kerja (seragam yang sesuai) 

    

 

 

2 

 

 

Reliability(keh

andalan) 

Karyawan cepat tanggap 

terhadap permintaan 

konsumen 

    

Karyawan menunjukan rasa 

percaya diri dan bersikap 

siap melayani/membantu 

nasabah 

    

3 Assurance(jam

inan) 

Karyawan memiliki 

kemampuan untuk 

menciptakan hubungan yang 

baik dengan nasabah 

    

4 Responsivenes

s(ketanggapan) 

Keberadaan kota saran     

  Tersedianya saluran telpon, 

e-mail untuk melayani 

keluhan konsumen secara 

on-line 

    

 

 

 

5 

 

 

 

Empathy(empa

ti) 

Dalam memberikan 

pelayanan karyawan tidak 

lupa menyebutkan nama 

nasabah 

    

Sungguh-sungguh 

mengutamakan kepentingan 

nasabah 

    

Ramah terhadap nasabah     

 

 



 
 

  

 

 

 

Pertanyaan terkait dengan PROMOSI 

NO INDIKATOR DAFTAR PERTANYAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S ST STS 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Periklanan 

(Adversitting) 

Informasi menegnai produk 

dapat saya lihat melalui 

baliho spanduk. 

    

Informasi melalui katalog 

yang dilakukan sangat tepat 

    

Periklanan yang dilakukan 

menarik dan kreati 

    

Gambar iklan yang 

ditawarkan cukup menarik 

dan lebih mampu 

memberikan informasi pesan 

iklan dengan baik 

    

 

 

2 

 

 

Promosi 

Penjualan(Sal

es Promotion) 

Banyak melakukan 

sponsorship sebagai salah 

satu bentuk mempromosikan 

produk barang dan jasanya 

    

Dengan adanya pemberian 

kupon kepada konsumen 

dapat menarik konsumen 

    

 

 

3 

 

 

Publisitas 

(Publicity) 

Brosur-brosur dan 

selembaran yang di sebarkan 

cukup informative dan jelas 

    

Informasi yang diberikan 

menarik,jelas dan sesuai 

dengan kenyataan 

    

 

 

4 

 

 

Penjualan 

pribadi(Perso

nal Selling) 

Karyawan mampu 

mempengaruhi konsumen 

untuk melakukan pembelian 

    

Karyawan mampu 

memberikan solusi terhadap 

keluhan konsumen pada 

produk 

    

 

 



 
 

  

 

 

 

 

Pertanyaan terkait dengan PROFIT SHARING 

 

NO 

 

INDIKATOR 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S ST STS 

 

 

1 

 

 

Kesesuaian 

perjanjian 

Saya merasa pihak lembaga 

menjaga hubungan baik 

dengan nasabah 

    

Saya merasa kesepakatan 

yang dibuat sudah jelas dan 

sesuai 

    

 

 

2 

 

 

Ketepatan 

waktu 

pembayaran 

Saya bersikap kooperatif 

dengan karyawan dalam 

pelaksanaan pembayaran 

    

Saya selalu bayar tepat 

waktu 

    

Saya selalu menjalankan hak 

dan kewajiban sebagai 

nasabah 

    

 

 

3 

 

 

Penjelasan 

bagi hasil di 

awal akad 

Nisbah yang dibagikan 

sesuai dengan presentase 

yang disetujui kedua belah 

pihak 

    

Sebelum menabung 

karyawan harus menjelaskan 

tentang bagi hasil 

    

 

 

 

4 

 

 

 

Menguntungk

an dan 

memberi 

manfaat 

ekonomi 

Saya mengkonsumsi barang 

dan jasa disesuaikan dengan 

kebutuhan dan manfaatnya 

bukan keinginan semata 

    

Dalam pembelian barang dan 

jasa, saya 

mempertimbangkan tentang 

kehalalannya 

    

Saya menabung di lembaga 

syariah karena da 

keuntungannya  

    

 



 
 

  

 

 

 

 

 

Pertanyaan terkait dengan MINAT NASABAH 

 

NO 

 

INDIKATOR 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S ST STS 
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Konasi 

(kemauan) 

Saya menabung di lembaga 

syariah karena produk 

tabungannya memiliki 

manfaat 

    

Saya menabung di lembaga 

syariah karena manfaat dari 

produk tabungannya dapat 

dirasakan 

    

Saya menabung di lembaga 

syariah karena porsi bagi 

hasil yang adil 

    

Saya menabung di lembaga 

syariah karena produk 

tabungannya memiliki 

jaminan 

    

 

 

2 

 

 

Kognisi 

(gejala 

pengenalan) 

Apakah saudara tahu produk 

di lembaga syariah? 

    

Apakah saudara tahu 

manfaat produk dari lembaga 

syariah? 

    

Apakah saudara tahu produk 

tabungan di lembaga syariah 

memiliki jaminan? 

    

 

 

 

3 

 

 

 

Keinginan 

Saya menabung di lembaga 

syariah karena kemauan saya 

sendiri 

    

Lembaga syariah lebih 

menarik perhatian saya 

    

Saya sudah mantap untuk 

menabung di lembaga 

syariah 

    



 
 

  

 



 
 

  



 
 

  

 



 
 

  

 



 
 

  

 


